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HUBUNGAN ANTARA PROKRASTINASI AKADEMIK DAN PERILAKU
MENYONTEK PADA SISWASMK PERINDUSTRIAN YOGYAKARTA

Miftahul Hasanah
INTISARI

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara prokrastinasi
akademik dan perilaku menyontek pada siswa SMK Perindustrian Y ogyakarta.
Hipotesis yang digjukan adalah ada hubungan yang positif antara prokrastinasi
akademik dan perilaku menyontek pada siswa, semakin tinggi prokrastinas
akademik semakin tinggi perilaku menyontek pada siswa. Sampel dalam
penelitian ini adalah siswa kelas XA, XB2, XIA, XIB2 dan XIB3 yang berjumlah
70 siswa. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuantitatif. Data
diperoleh dari pengukuran dengan menggunakan skala prokrastinasi akademik
dan skala perilaku menyontek. Teknik analisis yang digunakan adalah uji
hubungan Pearson Product Moment dengan bantuan SPSS versi 15.0. Hasil
penelitian ini menunjukkan bahwa ada hubungan antara prokrastinasi akademik
dan perilaku menyontek pada siswaSMK Perindustrian Yogyakarta dengan
koefisien korelas sebesar 0.0461 dan p= 0.000 (p < 0,05) sehingga hipotesis
diterima.

Kata Kunci : prokrastinasi akademik, perilaku menyontek



THE RELATIONSHIP BEETWEEN ACADEMIC PROCRASTINATION
AND CHEATING BEHAVIOR ON THE STUDENTSVOCATIONAL

HIGH SCHOOL S PERINDUSTRIAN YOGYAKARTA

Miftahul Hasanah
ABSTRACT

The purpose of this study was to determine the relationship between academic
procrastination and cheating behavior on the students Vocational High Schools
Perindustrian Yogyakarta. The hypothesis proposed that there was a positive
relationship between academic procrastination and cheating behavior of students,
the higher of the academic procrastination will result also to the higher of cheating
behavior. As subject of this research are the class of XA, XB2, XIA, XI B2 and
X B3 students of Vocational High Schools Perindustrian Y ogyakarta, with the
total amount of those are 70 students. The method of this research is quantitative.
The data is from the measuring with academic procrastination scale and cheating
behavior scale. The analysis technique used is the Pearson Product Moment test
used SPSS version 15.0. The result obtained it shows that there was correlation
between academic procrastination and cheating behavior on the students
Vocational High Schools Perindustrian Y ogyakarta with the value of correlation
coefficient 0.461 and p = 0.000 (p < 0.05), so this hypothesis is accepted.

Keywords:academic procrastination, cheating behavior
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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pendidikan merupakan salah satu aspek yang sangat penting bagi suatu
negara. Pendidikan bertujuan untuk menunjukkan kualitas, identitas dan kemajuan
bangsa itu sendiri. Pendidikan pada umumnya dapat dilakukan secara formal
maupun informal. Salah satu cara formal untuk mendapatkan pendidikan yaitu
melalui sekolah. Sekolah merupakan lingkungan kedua sebagai tempat untuk
membina dan membimbing anak selain di rumah. Individu dapat menerima
pengalaman baru dan dapat mengembangkan berbagai aspek yang dimiliki untuk
menjadi lebih baik dan bermanfaat di sekolah.

Untuk mencapai pendidikan yang fungsional, efektif dan efisien maka
siswa harus melakukan proses belajar yang baik. Proses belajar yang baik
memiliki sepuluh ciri.Pertama, membaca semua materi pelajaran, memahami,
mencatat, dan menandai yang pentikg@dua, mengembangkan materi yang
dipelajari, mengulang kembali mata pelajaran yang telah dipelajari dengan kata-
kata sendiriKetiga, memilih waktu belajar yang tepadfeempat memanfaatkan
waktu belajar di sekolah dengan banyak bertarigalima, mendengarkan
penjelasan guruKeenam memilih tempat belajar yang nyamakKetujuh,
membentuk kelompok belajar yang efektif dan efisitedelapan, menghindari

belajar system kebut semalam atau yang dikenal “SK&embilan, jujur dalam



mengerjakan ulangatKesepuluh, dapat mengatur waktu antara belajar, bermain
dan istirahat (Kompas, 2006).

Namun pada kenyataannya tidak semua siswa mampu melakukan proses
belajar yang baik. Ada beberapa siswa yang melakukan tindakan kecurangan
dalam proses belajarnya yaitu dengan menyontek. Menyontek merupakan suatu
bentuk penipuan dengan melakukan tindakan curang yang akan memberikan
keuntungan bagi pelaku menyontek tersebut (Athanasou & Olasehinde, 2002).
Menurut Toyibin (2013) menyebutkan ada dua kebiasaan yang dilakukan siswa
dalam menyontek, yaitu kebiasaan menyontek dalam mengerjakan tugas dan
kebiasaan menyontek dalam ujian.

Kebiasaan menyontek dalam mengerjakan tugas atau PR dilakukan siswa
dengan tiga caraPertama, menyontek saat mengerjakan tugas bersama dirumah.
Siswa yang menyontek ketika belajar bersama di rumah, niat awalnya siswa ingin
belajar bersama teman pada saat kelompok belajar. Akan tetapi ketika dalam
proses belajar bersama tetap belum mengerti tentang tugas atau PR yang
diberikan. Akhirnya siswa tersebut akan menyontek tugas atau PR temannya.
Kedua, menyontek ketika pagi hari sebelum jam pelajaran dimulai. Ketika siswa
lupa belum mengerjakan PR atau tidak dapat menyelesaikan PR, padahal hari itu
batas terakhir pengumpulan PR. Maka siswa berusaha berangkat lebih pagi untuk
menyontek jawaban temannya yang telah selesai mengerjakarKd®iga,
menyontek pada saat jam pelajaran lain. Bagi siswa yang berangkatnya siang dan
belum mengerjakan PR, siswa tersebut akan mengerjakan PR pada saat jam

pelajaran lain sedang berlangsung. Siswa tersebut lebih berkonsentrasi untuk



mengerjakan PRnya agar cepat selesai daripada memperhatikan pelajaran yang
sedang berlangsung.

Kemudian kebiasaan menyontek pada saat ujian dilakukan siswa dengan
tiga cara :Pertama, menyontek dengan bantuan media. Menyontek dengan
bantuan media, biasanya siswa telah membuat catatan-catatan kecil yang mungkin
keluar pada saat ujian atau tes. Media untuk menulis contekan biasanya di kertas
kecil, di telapak tangan, di papan tulis, di meja, di kartu peserta ujian. Media
untuk menyimpan contekan biasanya di kolong meja, kaus kaki, saku kemeja,
belakang kerah, dalam kemeja, rok, pena, tempat pensil, jam taKkedna,
menyontek dari jawaban teman. Kerjasama ini dilakukan siswa dengan cara
melihat jawaban langsung dari kertas teman. Apabila soal berupa pilihan ganda
maka siswa tersebut mengunakan kode-kode tertentu. Apabila soal uraian maka
siswa tersebut meminta bantuan dengan melempar kertas yang telah digulung
terlebih dahulu.Ketiga, menyontek dengan keluar dari tempat ujian. Biasanya
dilakukan siswa dengan cara izin ke kamar kecil atau WC. Siswa biasanya telah
mempersiapkan beberapa contekan di dalam bilik kamar kecil atau WC.

Adapun ciri-cirinya orang yang menyontek ada delapantama, sering
menutupi wajah dengan lembar soal. Tujuannya agar siswa yang menyontek tidak
terlihat oleh pengawas ketika sedang bertanya kepada teman saat ulangan atau
ujian berlangsungKedua, suka menunduk atau melihat ke bawah. Siswa yang
terlihat menunduk ke bawah itu disebabkan karena sedang melihat contekan baik
dalam bentuk kertas kecil ataupun dari handphBe&ga, mengamati. Biasanya

siswa yang menyontek akan menengok ke kanan dan ke kiri. Tujuannya sebagai



tanda untuk meminta bantuan kepada temarikgampat sering meminjam atau
meminjamkan alat tulis. Hal ini dilakukan untuk mengelabuhi pengawas agar
tidak telihat sedang menyontek ketika sambil meminjam atau meminjamkan alat
tulis kepada temanKelima, selalu memperhatikan pengawas. Siswa yang
menyontek umumnya memperhatikan gerak gerik pengawas dan memanfaatkan
kesempatan saat pengawas sedang ler{adnam tidak dapat duduk dengan
tenang. Ketika sisa waktu yang dimiliki untuk menyelesaikan ulangan atau ujian
semakin sempit maka gerakan penyontek akan terlihat geKsdhjuh, sering
mengeluarkan suara. Siswa akan mengeluarkan suara pelan untuk meminta
jawaban kepada temanny&edelapan, sering pergi ke toilet. Saat merasa tidak
mempunyai kesempatan untuk mendapatkan jawaban di ruang ujian langkah
terakhir yang dilakukan siswa pergi ke toilet untuk melihat jawaban yang di
simpan di toilet (Hamdani, 2014).

Menjadi permasalahan besar bagi para pendidik jika dalam proses belajar
mengajar terdapat perilaku menyontek. Perilaku menyontek jelas merugikan baik
untuk dirinya sendiri maupun mengganggu stabilitas kurikulum. Menyontek dapat
menyebabkan hasil evaluasi belajar yang dimiliki oleh siswa tidak sesuai dengan
kemampuan sebenarnya. Jika siswa menyontek maka hasil evaluasi yang
diperoleh bukan hasil kemampuannya sendiri. Melainkan hasil kemampuan teman
yang diconteknya. Ketika nilai yang diperoleh adalah hasil dari menyontek. Nanti
saat dimintai pertanggung jawaban atas nilainya dalam dunia kerja pasti tidak
sesuai dengan nyatanya. Hal tersebut yang akan memberatkan siswa itu sendiri

(Hartoto, 2009).



Dampak perilaku menyontek selain merugikan diri sendiri juga dapat
mengganggu stabilitas dunia pendidikan. Hasil-hasil evaluasi menjadi tidak dapat
dipertanggungjawabkan keabsahannya untuk selanjutnya keputusan yang akan
diambil pastilah tidak akan tepat. Dalam tinjauan kurikulum, tentulah budaya
menyontek ini akan mengaburkan SKL (Sistem Kompetensi Lulusan). Dunia
pendidikan akan menjadi semu dan hanya formalitas belaka, begitu besar dampak
negatif perilaku menyontek ini (Hartoto, 2009).

Menurut Hamdani (2014) perilaku menyontek harus dihilangkan karena
perilaku menyontek memiliki keterkaitan dengan korupsi. Secara sepintas
memang tidak memiliki hubungan. Tetapi jika ditelaah pasti ada keterkaitan
antara keduanya. Untuk mencegah terjadinya korupsi membutuhkan tindakan
preventif. Jadi, sifatnya preventif tidak hanya pemberantasan terhadap kasus
korupsi yang terjadi tetapi untuk mencegah korupsi maka dunia pendidikan
memegang kendali terhadap hal tersebut.

Dunia pendidikan diharapkan dapat memberikan output berupa generasi
penerus yang lebih berkualitas sehingga kelak dapat bekerja secara professional
dan penuh tanggung jawab. Menyontek termasuk perilaku yang melanggar aturan.
Tetapi pada kenyataannya siswa yang menyontek tidak merasa bersalah telah
melanggar aturan. Perasaan tidak merasa bersalah ini yang jika terus menerus
dibiarkan akan berdampak buruk bagi dirinya. Apabila kebiasaan merasa tidak
bersalah telah melanggar aturan ini tidak dihilangkan jika kelak pada saat bekerja

di mintai pertanggung jawaban maka akan terbiasa melanggar aturan. Sehingga



kebiasaan berbohong dalam proses belajar akan tertanam di diri siswa akhirnya
menjadi kebiasaan berbohong dalam dunia kerja yang akhirnya menjadi korupsi.

Perilaku menyontek juga harus dihilangkan karena perilaku menyontek
sama artinya dengan tindakan kriminal mencuri hal milik orang lain. Namun
kenyataanya perilaku menyontek semakin mengalami peningkatan (McCabe,
2001). Perilaku menyontek telah merambah ke berbagai penjuru mulai dari tingkat
dasar hingga perguruan tinggi. Tak hanya dilakukan oleh siswa maupun
mahasiswa yang berprestasi rendah, tetapi juga siswa maupun mahasiswa yang
berprestasi tinggi pernah melakukannya. Sebagaimana survey yang diberikan oleh
Who'S who Among American High School Studemenunjukkan bahwa
mahasiswa terpandai mengakui pernah menyontek untuk mempertahankan
prestasinya (Parsons et al, 2001).

Berdasarkan wawancara yang dilakukan oleh peneliti terhadap tiga siswa
dan dua guru menunjukkan ada beberapa gejala perilaku menyontek pada siswa
SMK Perindustrian Yogyakarta. Adapun fakta mengenai perilaku menyontek pada
siswa terungkap pada wawancara di bawah ini :

Wawancara yang dilakukan pada tanggal 20 September 2014 kepada R
siswa kelas X B1. R mengatakan bahwa ia sering melakukan perilaku menyontek.
R menyontek baik pada saat mengerjakan PR, ulangan harian maupun UTS atau
UAS. R mengakui suka menyontek pada pelajaran-pelajaran yang dianggapnya
susah seperti Fisika, Matematika dan Biologi. R mengaku jarang mengerjakan
PRnya sendiri dirumah. PR yang seharusnya dikerjakan di rumah selalu

dikerjakan R di sekolah. Yaitu dengan datang pagi-pagi ke sekolah untuk melihat



PR teman yang sudah selesai. Terkadang PRnya dikerjakan R pada saat jam
pelajaran lain yang sedang berlangsung. Kemudian pada saat ulangan R
menyontek dengan melempar kertas yang berisi jawaban ke teman, melihat
lembar jawaban teman dan membuka buku paket yang ditaruh di dalam tas di atas
meja.

Kasus perilaku menyontek juga terungkap pada wawancara pada tanggal
20 September 2014 dengan W siswa kelas XI B3. W menyatakan bahwa ia suka
menyontek di semua mata pelajaran kecuali Bahasa Indonesia. W mengaku
menyontek karena malas belajar. Dia lebih senang sehabis pulang sekolah lalu
kumpul-kumpul dengan temannya seperti nongkrong dan main play station (ps)
daripada belajar apalagi mengerjakan PR. Kalau ada ulangan harian W selalu
mencari soal dan jawaban di kelas lain yang sudah mengadakan ulangan. Pada
saat ujian W menyontek dengan membuka buku pelajaran dan bertanya kepada
teman dengan menggunakan handphone.

Kasus perilaku menyontek juga terungkap pada wawancara dengan A
siswa kelas XlI A pada tanggal 20 September 2014. A mengaku telah menyontek
sejak SMP. A menyontek hanya pada saat ulangan harian atau UTS atau UAS
saja. Dalam mengerjakan PR dan tugas-tugas sekolah selalu dikerjakan A sendiri
dengan membentuk kelompok belajar. Jika A mengalami kesulitan dalam
mengerjakan PR dan tugas yang diberikan oleh guru, A bertanya kepada teman-
teman se-kelompok belajarnya. Selain itu juga A terkadang bertanya pada tutor di
salah satu bimbingan belajar yang diikutinya. A mengaku sebelum ulangan harian

atau UTS atau UAS selalu belajar terlebih dahulu di malam harinya. Namun A



tetap mempersiapkan bahan yang digunakan sebagai contekan jika sewaktu-waktu
diperlukan. A mengakui, malam hari sebelum ulangan harian atau UTS atau UAS
biasanya belajar. Tetapi sambil merangkum materi pelajaran dengan cara menulis
di kertas kecil. Kemudian kertas tersebut dipergunakan sebagai bahan contekan
yang di bawanya di saku baju.

Berdasarkan hasil wawancara pada tanggal 22 September 2014 kepada
Bapak A, salah satu guru yang mengampu mata pelajaran matematika. Bapak A
mengaku bahwa siswa-siswanya selalu menyontek kalau pelajaran matematika.
Jarang sekali siswa yang tidak menyontek, baik dalam pengerjaan tugas maupun
ulangan harian. Hampir semua kelas X & XI menyontek pada saat mengerjakan
PR dan pada saat ulangan harian. Sekitar 80% siswa kelas X & XI menyontek
pada pelajaran matematika.

Mengenai fakta perilaku menyontek juga terungkap pada saat wawancara
dengan Ibu A, salah satu guru di SMK tersebut. Beliau mengaku bahwa pada saat
menjaga ujian baik UTS maupun UAS selalu menemukan siswa-siswanya yang
menyontek pada berbagai mata pelajaran. Di setiap kelas pasti ada saja yang
menyontek. Perilaku menyonteknya berupa membawa catatan kecil yang di tulis
di tangan, bertanya pada teman, melihat pekerjaan teman yang duduk di
sampingnya, membawa buku paket yang ditaruh di atas meja yang ditutupi
dengan tas dan dengan bertanya dengan teman menggunakan kode-kode.

Dari hasil wawancara awal tersebut, peneliti mendapatkan fakta bahwa
terdapat gejala perilaku menyontek di SMK tersebut. Hal ini terlihat bahwa siswa-

siswa suka menyontek pada mata pelajaran yang dianggap susah. Siswa



menyontek pada saat mengerjakan tugas maupun PR dan menyontek pada saat
ulangan harian, UAS maupun UTS.

Menurut Hartanto (2009) faktor-faktor yang mempengaruhi perilaku
menyontek yaitu perspektif motivasi, erosi perilaku, guru yang membiarkan siswa
atau tidak mengawasi siswa, tuntutan yang tinggi dari orang tua agar anaknya
mendapatkan hasil terbaik di kelas, pembentukan kode moral, berkaitan dengan
tingkat kecerdasan seseorang, perbedaan jenis kelamin, kecemasan yang
berlebihan pada saat ujian.

Prokrastinasi akademik merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi
perilaku menyontek, sebagaimana yang diungkap oleh Roig & DeTommaso
(Hartanto, 2009) yang menyatakan bahwa menunda pekerjaan berpengaruh
terhadap peningkatan maupun penurunan perilaku menyontek seseorang. Perilaku
yang tidak efisien dalam penggunaan waktu dan adanya kecenderungan untuk
tidak segera memulai suatu pekerjaan ketika menghadapi tugas disebut sebagai
prokrastinasi akademik (Ghufron, 2003).

Menurut Ghufron & Rini (2014) mengartikan prokrastinasi akademik
merupakan penundaan yang dilakukan secara sengaja dan berulang-ulang dalam
menyelesaikan suatu tugas atau pekerjaan, baik memulai maupun menyelesaikan
tugas yang berhubungan dengan bidang akademik. Menurut Solomon &
Rothblum (1984) mengatakan bahwa prokrastinasi akademik adalah suatu
kecenderungan untuk menunda dalam memulai maupun menyelesaikan tugas
pada enam area akademik yaitu tugas mengarang, belajar menghadapi ujian,

membaca, kerja administratif, menghadiri pertemuan dan kinerja akademik secara
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keseluruhan.Prokrastinasi dapat dipandang dari rendahnya kebiasaan belajar
ataupun manajemen waktu, tetapi juga melibatkan interaksi dari komponen
perilaku kognitif dan afeksinya (Solomon & Rothblum, 1984).

Pelaku prokrastinasi sering memulai mengerjakan tugas pada menit batas
pengumpulan tugas dan dapat menimbulkan perasaan panik pada siswa. Perasaan
panik tersebut dapat menyebabkan seorang siswa membuat keputusan buruk
seperti melakukan perilaku menyontek. Westhpal (2004) mengemukakan
prokrastinasi akademik menjadi penyebab timbulnya perilaku menyontek
dikarenakan persaan panik dalam menghadapi batas waktu. Selain itu Cizek
(Buskist & David, 2008) berpendapat prokrastinasi dalam belajar menghadapi
ujian menyebabkan ketidaksiapan siswa dalam menguasai materi pelajaran
sehingga mereka melakukan perilaku menyontek.

Berdasarkan fenomena yang terjadi yaitu banyaknya siawa yang
melakukan perilaku menyontek tanpa ada perasaan bersalah pada dirinya. Padahal
perilaku menyontek itu adalah perilaku yang melanggar aturan sekolah. Serta
diiringi dengan perilaku penundaan yang berkaitan dengan akademik yang
dilakukan siswa. Maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian lebih lanjut
mengenai hubungan antara prokrastinasi akademik dan perilaku menyontek pada

siswa SMK Perindustrian Yogyakarta.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah tersebut diatas, maka dapat

dirumuskan masalah dalam penelitian ini “Apakah ada hubungan antara



11

prokrastinasi akademik dan perilaku menyontek pada siswa SMK Perindustrian

Yogyakarta”.

C. Tujuan Pendlitian
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara prokrastinasi

akademik dan perilaku menyontek pada siswa SMK Perindustrian Yogyakarta.

D. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoritis
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi dan
memperkaya khasanah ilmu pengetahuan di bidang psikologi khususnya
psikologi pendidikan, terutama kajian tentang prokrastinasi akademik dan
perilaku menyontek.
2. Manfaat Praktis
a. Bagi siswa : Penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan agar
siswa mampu meminimalisir bahkan menghilangkan perilaku penundaan
yang berkaitan dengan akademik sehingga tugas-tugas menjadi tidak
terbengkelai dan berdampak pada upaya menyontek sebagai cara untuk
mengatasi nilai yang rendah.
b. Bagi guru : Penelitian ini juga diharapkan dapat memberikan masukan
atau gambaran untuk membimbing dan mengarahkan siswanya agar dapat

mengurangi bahkan menghindari perilaku penundaan yang berkaitan
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dengan akademik sehingga dapat mencegah terjadinya kecenderungan
untuk melakukan perilaku menyontek.

c. Bagi peneliti selanjutnya : Penelitian ini diharapkan dapat menambah
informasi mengenai hubungan prokrastinasi akademik dan perilaku
menyontek pada siswa sehingga peneliti selanjutnya dapat melakukan

penelitian serupa dengan variabel lain yang mempengaruhinya.

E. Keaslian Pendlitian

Penelitian ini merupakan replikasi dari penelitian yang dilakukan oleh
Indah & Shofiah (2012) dengan judul “Hubungan Antara Prokrastinasi Akademik
Dengan Ketidakjujuran Akademik Pada Mahasiswa Psikologi Uin Suska Riau”.
Namun penelitian ini menggunakan teori, subjek dan instrument yang berbeda
dengan penelitian tersebut. Ada beberapa karya tulis ilmiah tentang perilaku
menyontek yang dapat dijadikan tinjauan pustaka oleh peneliti berkaitan dengan
keaslian teori, subjek dan instrument pada penelitian ini. Diantaranya adalah
sebagai berikut :

Adapun penelitian sebelumnya yang menggunakan variabel yang sama
dengan penelitian yang dilakukan oleh peneliti. Penelitian yang dilakukan oleh
Indah & Shofiah (2012) dengan judul “Hubungan Antara Prokrastinasi Akademik
Dengan Ketidakjujuran Akademik Pada Mahasiswa Psikologi Uin Suska Riau”.
Subjek dalam penelitian ini adalah mahasiswa psikologi UIN Suska Riau diatas
semester Il yang berjumlah 155. Pengumpulan data menggunakan alat ukur skala

prokrastinasi akademik dari Ferrari, dkk (1995). Sedangkan alat ukur perilaku
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menyontek disusun berdasarkan teori McCabe, dkk (2002). Berdasarkan hasil
analisis koefisien korelasi sebesar 0,705 pada taraf signifikan 0,000. Dengan
demikian hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini diterima. Terdapat

hubungan antara prokrastinasi akademik dengan ketidakjujuran akademik
mahasiswa. Semakin tinggi prokrastinasi akademik maka akan semakin tinggi
pula ketidakjujuran akademik mahasiswa.

Penelitian yang diteliti oleh Dody Hartanto pada tahun 2009 dengan
metode eksperimen dengan judul “Penggunaan REBT Untuk Mereduksi Perilaku
Menyontek Pada Siswa Sekolah Menengah”. Penelitian ini menggunakan
penelitian Quasi Eksperimen dengan desain Ramdomized Pretest-Posttest
Control Group Design. Teori yang digunakan sebagai dasar pembuatan alat ukur
adalah dari Malinowski & Smith (1985) mengambil gejala menyontek secara garis
besar yang dapat dibagi dalam tiga dimensi yaitu : dimensi pikiran, dimensi
perasaan dan dimensi tindakan. Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan
diketahui bahwa REBT tidak mampu mereduksi keseluruhan gejala perilaku
menyontek. REBT terbukti efektif hanya untuk mengurangi atau mereduksi
indikator gejala perilaku menyontek yaitu diperlakukan tidak adil oleh guru (tidak
mendapat perhatian), menganggap pelajaran yang diujikan tidak penting, berfikir
perilaku menyontek tidak akan diketahui, merasa cemas saat ujian, merasa takut
dijauhi teman-teman, tidak yakin dengan jawaban sendiri (mengganti jawaban
berulang kali).

“Perilaku Menyontek Laki-laki Dan Perempuan : Studi Meta Analisis”

merupakan judul dari penelitian yang dilakukan oleh Mujahidah pada tahun 2009.
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Berdasarkan hasil meta analisis diketahui r = 0,035 yang berada dalam area
penerimaan 95% (-0,138698754< r < 0,263472141) artinya faktor jenis kelamin
berperan dalam perilaku menyontek. Hasil tersebut menunjukkan bahwa ada
perbedaan antara laki-laki dan perempuan dalam praktik menyontek. Perempuan
cenderung lebih rendah tingkat melakukan perilaku menyonteknya dibanding laki-
laki. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah meta analisis. Metode ini
memanfaatkan data dari berbagai studi primer yang dilakukan melalui data-data
yang telah ada dari hasil penelitian-penelitian sebelumnya secara manual dari
jurnal di perpustakaan dan jurnal elektronik.

Selain itu penelitian yang dilakukan oleh Endang Pudjiastuti pada tahun
2012 dengan judul “Hubungan Self Efficacy Dengan Perilaku Menyontek
Mahasiswa Psikologi”. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana
hubungan self efficacy dengan perilaku menyontek mahasiswa Fakultas Psikologi
Universitas X Angkatan 2009. Populasi dari penelitian ini seluruh mahasiswa
Fakultas Psikologi Angkatan 2009 sebanyak 173 orang dengan sampel sebanyak
44 orang. Pengumpulan data menggunakan alat ukur skala self efficacy dari
Bandura. Alat ukur perilaku menyontek disusun berdasarkan teori Cizek. Analisis
dilakukan dengan pengujian rank Spearman dan menunjukkan korelasi negatif
yang signifikan sebesar -0,78. Hasil penelitian ini menunjukkan semakin tinggi
self efficacy mahasiswa maka semakin rendah perilaku menyonteknya.

Ada pula penelitian dengan judul “Perilaku Menyontek Ditinjau Dari
Kepercayaan Diri” yang dilakukan oleh Anugrahening Kushartanti. Populasi

dalam penelitian ini adalah siswa SMA Negeri 1 Surakarta. Teknik pengambilan
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sampel dalam penelitian ini cluster non random sampling. Alat ukur dalam
penelitian ini menggunakan skala kepercayaan diri dan skala perilaku menyontek.
Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan SPSS
15,00.Dengan analisis product moment untuk mengukur hubungan antara
kepercayaan diri dengan perilaku menyontek. Berdasarkan perhitungan diperoleh
hasil analisis data menunjukkan ada koefisien korelasi (r) sebesar -0,425 dengan p
= 0,000 (p<0,01) yang artinya terdapat hubungan negatif yang sangat signifikan
antara kepercayaan diri dengan perilaku menyontek. Sehingga hasil penelitian ini
adalah terdapat hubungan negatif yang sangat signifikan antara kepercayaan diri
dengan perilaku menyontek.

Penelitian lainya yaitu penelitian yang dilakukan oleh Friyatmi pada tahun
2011 dengan judul “Faktor-Faktor Penentu Perilaku Menyontek Di Kalangan
Mahasiswa Fakultas Ekonomi UNP”. Metode yang digunakan dalam penelitian
ini dengan camx post factyaitu data penelitian diperoleh melalui angket atau
kuesioner. Kuesioner tersebut diambil dari 4 indikator yaitu menggunakan bahan
atau bantuan yang tidak diizinkan, menyalin jawaban orang lain atau mengizinkan
orang lain menyalin jawaban sendiri, saling bertukar jawaban dengan orang lain
dalam berbagai cara dan mencari jawaban diluar ruang ujian. Subjek yang diambil
adalah mahasiswa Fakultas Ekonomi UNP yang terdaftar pada semester Januari-
Juni 2009. Sampel penelitian dipilih dengahlnik proportional randomTeknik
analisis data yang digunakan adalah analisis deskriptif dan inferensial. Adapun

hasil penelitian ini adalah faktor-faktor dominan penentu perilaku menyontek
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mahasiswa terbentuk menjadi tujuh faktor yaitu faktor penguasaan materi, cara
belajar, success stqrigonsep diri, motif personal, situasi dan faktor sosial.
Berdasarkan uraian-uraian diatas, maka diketahui bahwa penelitian yang
akan dilakukan peneliti mengenai hubungan antara prokrastinasi akademik dan
perilaku menyontek pada siswa SMK Perindustrian Yogyakarta berbeda dengan
penelitian yang lainnya. Maka bentuk dari keaslian penelitian ini yakni :
1. Keadlian Tema
Penelitian ini merupakan replikasi dari penelitian yang dilakukan oleh
Indah & Shofiah (2012) tentang Hubungan Antara Prokrastinasi Akademik
Dengan Ketidakjujuran Akademik Pada Mahasiswa Psikologi Uin Suska
Riau”. Sedangkan judul dalam penelitian ini adalah “Hubungan Antara
Prokrastinasi Akademik dan Perilaku Menyontek Pada Siswa SMK
Perindistrian Yogyakarta”.
2. Keaslian Teori
Meski terdapat penelitian yang menggunakan variabel perilaku
menyontek namun teori yang digunakan dalam penelitian ini tidak
samadengan teori pada penelitian yang lain. Yaitu pada penelitian yang
dilakukan Indah & Shofiah teori yang dikemukakan menurut McCabe, dkk
(2002). Selanjutnya penelitian Dody Hartanto teori yang dikemukakan oleh
Malinowski & Smith (1985). Penelitian yang dilakukan oleh Endang
Pudjiastuti teorinya menggunakan teori yang dikemukakan oleh Cizek.
Kemudian penelitian yang dilakukan oleh Anugrahening Kushartanti teorinya

menggunakan Teori Perilaku Terencana (Theory Of Planned Behavior) yang
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dikemukakan oleh Ajzen (dalam Azwar, 2003). Sedangkan dalam penelitian
ini menggunakan teori perilaku menyontek yang dikemukakan oleh Rohmad
(2009).
. Keadlian Subjek

Berdasarkan dari hasil penelitian-penelitian terdahulu mengenai
perilaku menyontek subjek dalam penelitian ini berbeda dengan subjek pada
penelitian-penelitian sebelumnya.Pada penelitian yang dilakukan oleh Doddy
Hartanto menggunakan subjek siswa SMP. Kemudian penelitian yang
dilakukan Indah & Shofiah, Mujahidah, Endang Pudjiastuti dan Friyami
menggunakan subjek mahasiswa. Selanjutnya pada penelitian yang dilakukan
Anugrahening Kushartanti menggunakan subjek siswa SMA. Sedangkan pada

penelitian ini menggunakan subjek siswa SMK Perindustrian Yogyakarta.

. Keadlian Instrument

Alat ukur yang digunakan untuk mengukur perilaku menyontek
menggunakan skala perilaku menyontek yang disusun oleh peneliti sendiri.
Berdasarkan bentuk-bentuk perilaku menyontek yang dikemukakan oleh
Rohmad (2009) yaitu membuka catatan kecil (repek-an), membuka buku
pelajaran, melihat pekerjaan teman, bertanya pada teman, lempar-lemparan
kertas catatan dengan teman dan saling memberi isyarat atau kode jawaban
dengan teman. Sedangkan alat ukur untuk mengukur prokrastinasi akademik
menggunakan skala prokrastinasi akademik juga disusun oleh peneliti sendiri.
Berdasarkan aspek-aspek prokrastinasi akademik yang dikemukakan oleh

Surijah & Tjundjing (2007) vyaituperceived timeatau kegagalan dalam
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menepati deadlinejntention-action gap atau adanya perbedaan antara
keinginan dengan perilaku yang terwujuginotional distrestau adanya
perilaku menghindar saat tidak memenuhi kewajibannyaéaceived ability

atau keraguan seseorang terhadap dirinya.



BABV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dikemukakan, maka dapat diambil
kesimpulan bahwa ada hubungan antara prokrastinasi akademik dan perilaku
menyontek pada siswaSMK Perindustrian Yogyakarta. Hal ini mengindikasikan
bahwa semakin tinggi prokrastinasi akademik yang dilakukan oleh siswa maka
perilaku menyonteknya akan semakin tinggi. Sebaliknya, semakin rendah
prokrastinasi akademik yang dilakukan oleh siswa maka perilaku menyonteknya
akan semakin rendah.

Data penelitian menunjukkan bahwa perilaku menyontek yang dimiliki
oleh siswa tergolong sedang yaitu 64,28% atau 45 siswa. Sedangkan prokrastinasi
akademik juga termasuk pada kategori sedang yaitu 55,71% atau 39 siswa.
Sedangkan sumbangan efektifnya sebesar 21,2% dan sisanya 78,8% dipengaruhi

oleh variabel lain.

B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian, pembahasan dan kesimpulan yang telah
diuraikan sebelumnya, maka saran-saran yang peneliti ajukan adalah sebagai

berikut :
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1. Bagi siswa

Supaya dapat berhasil dalam studinya, maka sebaiknya siswa harus
menghindari perilaku menyontek. Caranya harus berusaha sekuat tenaga
mempersiapkan diri sebelum ujian berlangsung dengan belajar secara teratur
jauh-jauh hari dengan penuh kedisiplian, dengan penuh konsentrasi dan
menerapkan cara-cara belajar yang baik dan efektif serta jangan lupa
senantiasa berdoa kepada Allah SWT agar diberi kemudahan dalam menuntut
ilmu pengetahuan.

Selain itu, perilaku menyontek juga dapat diminimalisir dengan cara
mengurangi bahkan menghilangkan perilaku penundaan yang berkaitan
dengan bidang akademik.

2. Bagi guru

Sebaiknya guru mengupayakan agar mengurangi perilaku menyontek
bagi siswanya yaitu dengan cara menyelidiki perkembangan pola belajar
siswa, menanamkan nilai-nilai kejujuran pada siswa, menanamkan rasa
percaya diri pada siswa, menekankan pada siswa bahwa hakikat belajar itu
tidak hanya sekedar mendapat nilai, memberikan wawasan tentang bahaya
menyontek bagi siswa, menanamkan bahwa menyontek itu adalah perbuatan
dosa dan menegur siswa yang menyontek pada saat ulangan atau ujian
berlangsung.

Selain itu sebaiknya guru mengupayakan agar siswanya tidak
mengalami prokrastinasi akademik, dikarenakan berdasarkan hasil penelitian

menunjukkan bahwa sebagian besar siswa mengalami prokrastinasi akademik
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dan supaya perilaku menyonteknya menjadi berkurang. Hal tersebut bisa
dilakukan dengan cara management waktu. Guru diharapkan mewajibkan
siswa membuat jadwal kegiatan sehari-hari. Hal ini agar siswa dapat
mengontrol atau membagi waktu antara sekolah, belajar atau mengerjakan
tugas, bermain dan waktu untuk istirahat. Sehingga siswa akan terbiasa
menerapkan jadwal tersebut dalam kehidupan sehari-hari dan perilaku
penundaan akan berangsur-angsur berkurang.
. Bagi peneliti selanjutnya

Apabila ada peneliti lain yang akan melakukan penelitian dengan tema
yang sama, disarankan menggunakan metode pengambilan datanya
menggunakan peer rating untuk lebih mengungkap perilaku menyontek siswa.
Selain itu peneliti selanjutnya dapat menggunakan variabel-variabel yang lain
yang dapat mempengaruhi perilaku menyontek misalnya kurikulum, iklim
akademis di institusi pendidikan, riwayat pendidikan sebelumnya, jurusan dan

lain-lain.
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1. Skala Try Out Perilaku Menyontek

IDENTITAS DIRI
Nama (Inisia)

Kelas
PETUNJUK MENGERJAKAN

1. Lengkapilah terlebih dahulu identitas anda
2. Pilihlah salah satu jawaban dengan cara memberikan tanda centang (V) pada
pilihan jawaban yang di sediakan, dengan ketentuan sebagai berikut:
SS : Jikapernyataan sangat sesuai
S . Jika pernyataan sesual
N - Netral
TS : Jkapernyataan tidak sesual
STS : Jikapernyataan sangat tidak sesuai
3. Setelah selesai mengerjakan, periksalah kembali. Usahakan agar semua nomor
terjawab

4. Daam pernyataan di bawah ini tidak ada jawaban yang salah

Selamat mengerjakan!!!

Terima kasih
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Altenatif Jawaban

No Pernyataan
S| N |TS| SIS

1. |Saya meihat pekerjaan teman ketika
guru/pengawas tidak melihat

2. | Saya sdlau mengerjakan ulangan/ujian sendiri
tanpa menoleh ke kanan atau ke kiri

3. | Saya menyiapkan kertas kosong untuk meminta
jawaban pada teman hanya pada saat mata
pelgaran yang susah sgja

4. | Saya seldu menyiapkan kode-kode tertentu
untuk bertanya pada teman agar lolos dari
pengawasan guru/pengawas

5. | Saya lebih memilih meneliti kembali lembar
jawaban saya daripada menghiraukan kode-
kode/isyarat teman yang mau bertanya

6. | Sayalebih memilih membiarkan lembar jawaban
saya kosong daripada harus meminta jawaban
pada teman dengan melempar kertas

7. | Saya tetap membuka buku pelgaran yang saya

simpan di laci mga meski telah di peringatkan

oleh guru/pengawas
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No

Pernyataan

Altenatif Jawaban

S

N

TS

STS

Saya sebentar-sebentar menunduk ke bawah
untuk melihat catatan kecil yang telah saya buat

sebelum ulangan/ujian berlangsung

Saya kadang-kadang membuka catatan kecil
yang telah saya tulis di telapak tangan ketika

ulangan/ujian berlangsung

10.

Saya tidak pernah meminta jawaban pada teman
dengan melempar kertas yang telah digulung

terlebih dahulu ketika ulangan/ujian berlangsung

11.

Sayatidak berminat melihat jawaban teman saya
meski lembar jawaban teman saya tidak sengga

kebuka

12.

Saya berpura-pura menyandarkan badan ke kurs
untuk bertanya pada teman saat ulangan/ujian

berlangsung

13.

Saya melempar kertas yang telah saya lipat-lipat
jadi kecil pada teman yang jaraknya dekat

dengan saya

14.

Saya tetap mengerjakan semua soa sendiri
meskti teman-teman saya saling bertukar

jawaban dengan menggunakan kode-kode




Altenatif Jawaban

No Pernyataan
S| N |TS| SIS

15. | Saya tidak pernah menyiapkan kertas kosong
apapun untuk meminta jawaban pada teman
meski pelgjaran yang diujikan susah

16. | Saya tetap tidak akan membuka buku pelgaran
mesti guru/pengawas tidak melihat

17. | Saya tetap mengerjakan soal-soal sendiri meski
soal-soal yang diujikan susah

18. | Saya menulis rangkuman buku dengan rapi
untuk saya buka pada saat ulangan/ujian
berlangsung

19. | Saya tetap fokus mengerjakan ulangan/ujian
sendiri untuk mengukur sebergpa kemampuan
saya dalam menguasai pelgaran

20. | Saya sering melihat catatan yang saya simpan di
handphone ketika ulangan/ujian berlangsung

21. | Saya membuka buku pelgaran yang telah saya
simpan di bawah tempat duduk/saya duduki

22. | Saya tidak akan menulis rangkuman meski
pelgaran yang diujikan susah

23. | Saya segera membuka buku pelgaran ketika

guru/pengawas tidak melihat
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Altenatif Jawaban

No Pernyataan
S| N |TS| SIS

24. | Saya tidak pernah menyimpan catatan di
handphone meski mata pelgjaran yang diujikan
susah

25. | Saya selau  duduk tenang pada saat
ulangan/ujian berlangsung

26. | Saya memilih mendapat nilai jelek daripada
membuka catatan kecil pada saat ulangan/ujian

27. | Saya bertanya pada teman ketika soal-soal yang
diujikan benar-benar susah

28. | Saya tetap tidak akan bertanya pada orang lain
meski guru/pengawas tidak memperhatikan saya

29. | Saya meminta jawaban pada teman dengan
melempar kertas yang telah saya gulung terlebih
dahulu pada teman yang jaraknya jauh

30. | Saya tidak pernah menyiapkan kertas kosong
untuk meminta jawaban pada teman sebelum
ulangan/ujian berlangsung

31. | Saya méirik pekerjaan teman yang duduk di
sebelah saya ketika ulangan/ujian berlangsung

32. | Sayatidak pernah membuat kesepakatan apapun

sebelum ujian berlangsung
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Altenatif Jawaban

No Pernyataan
S| N |TS| SIS

33. | Sayatidak akan membuka buku pelgaran ketika
sudah ada peringatan dari guru/pengawas

34. | Saya sering izin ke kamar mandi untuk melihat
catatan kecil yang telah saya buat

35. | Saya datang pagi-pagi ke sekolah untuk
menyalin PR teman

36. | Saya menutupi wajah dengan lembar soa ketika
akan bertanya pada teman saya

37. | Saya membujuk teman saya untuk membahas
isyarat/kode yang digunakan sebaga jawaban
saat ulangan/ujian

38. | Saya mempersiapkan kertas kosong sebelum
memasuki ruang ulangan/ujian untuk meminta
jawaban pada teman

39. | PR yang diberikan oleh guru seldu langsung
saya kerjakan sehabis pulang sekolah

40. | Saya tidak pernah membawa buku pelgaran
pada saat ulangan/ujian berlangsung

41. | Saya tetap tidak akan melirik pekerjaan teman

yang duduk di sebelah saya meski teman di

sebelah saya mengizinkan
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No

Pernyataan

Altenatif Jawaban

S| N |TS

STS

42.

Saya segera melihat jawaban teman ketika ada
lembar jawaban teman yang tidak sengaga

kebuka

43.

Saya tidak pernah menyiapkan kode-kode

apapun untuk saling bertukar jawaban di kelas

Saya tetap mengerjakan ulangan/ujian sendiri
meski teman-teman saya melihat pekerjaan

teman lain

45.

Saya memberikan kode jawaban saat menit-

menit terakhir ulangan/ujian akan berakhir

46.

Saya tidak menghiraukan teman saya yang
bertanya pada saya saat ulangan/ujian

berlangsung

47.

Saya menggunakan isyarat/kode-kode untuk
meminta jawaban pada teman ketika soal-sod
ulangan/ujian yang berbentuk multiple choice

(pilihan ganda)

48.

Saya bertanya pada teman yang tidak jauh dari

tempat duduk saya
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2. Skala Try Out Prokrastinasi Akademik

IDENTITAS DIRI
Nama (Inisia)

Kelas
PETUNJUK MENGERJAKAN

1. Lengkapilah terlebih dahulu identitas anda
2. Pilihlah salah satu jawaban dengan cara memberikan tanda centang (V) pada
pilihan jawaban yang di sediakan, dengan ketentuan sebagai berikut:
SS : Jikapernyataan sangat sesuai
S . Jika pernyataan sesual
N - Netral
TS : Jkapernyataan tidak sesual
STS : Jikapernyataan sangat tidak sesuai
3. Setelah selesai mengerjakan, periksalah kembali. Usahakan agar semua nomor
terjawab

4. Daam pernyataan di bawah ini tidak ada jawaban yang salah

Selamat mengerjakan!!!

Terima kasih
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Alternatif Jawaban

No Pernyataan
S| N |TS| SIS

1. | Meskipun datang ke sekolah tepat waktu itu baik,
namun saya suka datang terlambat

2. | Saya takut ketahuan saat saya sedang membolos
pelgaran

3. | Saya jarang mengerjakan semua tugas yang
diberikan oleh guru

4. | Saya sdldu mencicil belgar setigp hari untuk
persiapan menghadapi ulangan/ujian

5. | Saya menggunakan waktu luang untuk
nongkrong bersama teman daripada mengerjakan
tugas bersama

6. | Saya menolak teman yang mengajak ngobrol di
kelas ketika pel g aran sedang berlangsung

7. | Sayatidak takut ketinggalan pelgaran jika sering
membolos pelgaran

8. | Saya menyelesaikan sendiri tugas yang diberikan
di sekolah tanpa bantuan orang lain

9. | Saya mengerjakan tugas yang diberikan guru

kapan sgja semau saya
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No

Pernyataan

Alternatif Jawaban

S

N

TS

STS

10.

Setiap hari saya seldu belgar setelah pulang

sekolah

11.

Sayatidak bisa menepati waktu belgjar yang telah

saya buat

12.

Saya selalu memperhatikan segala penjelasan

yang diberikan oleh guru

13.

Saya tidak pernah membolos ke kantin pada saat

jam pelgaran berlangsung

14.

Saat ulangan saya merasa dapat mengerjakan sodl

karenatelah belgjar di rumah

15.

Sayatidak mengerjakan tugas yang saya rasa sulit

16.

Sayatidak takut terlambat datang ke sekolah

17.

Saya mengumpulkan tugas lebih dari waktu yang

ditentukan

18.

Saya selalu mengulang kembali materi pelgaran
yang telah di pelgjari di sekolah dengan kata-kata

sendiri

19.

Saya segera mencatat materi pelgjaran yang telah

ditulis di papan tulis

20.

Saya tetap berusaha mencoba mengerjakan meski

soal-soal tersebut sulit
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Alternatif Jawaban

No Pernyataan
S| N |TS| SIS

21. | Saya tidak banyak pertimbangan ketika akan
membol os sekolah

22. | Saya seldu melakukan Sistem Kebut Semalam
(SKS) untuk belgjar menghadapi ulangan/ujian

23. | Saya tidak takut ditegur ketika mengobrol saat
pelgaran berlangsung

24. | Saya selalu tepat waktu dalam mengumpulkan
tugas

25. | Sayatidak mengerjakan tugas kaau tidak dibantu
oleh teman

26. | Saya menghabiskan waktu saya untuk bermain
daripada belgar di rumah

27. | Saat ujian tiba saya selalu bingung, apakah saya
harus menyontek atau mengerjakan sendiri

28. | Saya segera membentuk kelompok belgjar untuk
menyel esalkan tugas-tugas yang dirasa sulit

29. | Saya mengerjakan semua tugas yang diberikan
oleh guru

30. | Saya menyerah tidak mengerjakan soal-soal yang

saya anggap sulit
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Alternatif Jawaban

No Pernyataan
S| N |TS| SIS

31. | Saya mengobrol dengan teman ketika guru
sedang menjelaskan materi pelgaran di daam
kelas

32. | Saya segera mengerjakan tugas yang sudah
diberikan oleh guru

33. | Saya takut ketinggalan pelgaraan ketika sering
tidak masuk kelas

34. | Saya yakin dengan semua jawaban yang saya
kerjakan

35. | Saya pergi ke kantin ketika jam pelgjaran sedang
berlangsung

36. | Mencatat materi dapat membantu saya dalam
belgjar, sehingga saya akan mencatat materi
pelgaran yang diberikan

37. | Saya selalu menepati jadwal-jadwal belgar yang
telah saya buat

38. | Saya mempertimbangkan keputusan untuk
menyontek saat ujian diadakan

39. | Saya suka menunda mengerjakan PR yang

diberikan oleh guru
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Alternatif Jawaban

No Pernyataan
S| N |TS| SIS

40. | Saya selalu datang ke sekolah 15 menit sebelum
bel tanda masuk berbunyi

41. | Saya tidak pernah belgar pada saat akan
menghadapi ulangan/ujian

42. | Saat pelgaran saya lebih tertarik untuk bermain
HP dibandingkan mendengarkan penjelasan guru

43. | Saya segera mengerjakan tugas karena saya takut
mendapat nilai jelek di sekolah

44. | Saya sdldu menyelesakan semua tugas-tugas
yang diberikan oleh guru dengan baik

45. | Meskipun saya tahu bahwa belgar itu sangat
baik, namun saya |lebih suka menghabiskan waktu
untuk bersantai

46. | Saat ulangan saya sering merasa tidak yakin
dengan jawaban saya sendiri

47. | Meskipun saya tahu belgjar sebelum menghadapi
ujian itu penting, namun saya malas belgar
sebelum menghadapi ujian

48. | Membaca buku pelgaran sangat penting untuk

menambah wawasan, sehingga saya
memanfaatkan waktu luang untuk banyak

membaca
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3. Tabulasi Data Skala Try Out Perilaku Menyontek

Item

415|6|7|8|9(10(11|12|13|14|15|16(17|18|19|20

1

2
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3

0|0

012|122

1

1

2

2

2

3

2

2

21000

0|0|O0

3

0|0

3

2

1

1

1

2

2

2122

2100

3122

4lalo

2

2
2

4| 4

1

2122

1

1

0|2]3

2

2

1

1

1

1

1
0

0|0
1

212|2|2

1

212123 |2|2

1

1

1

1

2|12|3|0|0

2

410

2124

2

3/10]2

3

210121222

31212|12|2|3

1

212141242332

0]2]2

313|12|2|3|2

0|2|2|3

313|3|3|3]|2

1

2

2

313|222 |2(2]3]|3

0|3|4|2|2|3]|3

1
1

0|]2]0

2

1

1

1

0|2]|4]0

0|33

3

1

2

2
1

3
2

4121012 |3|2(0]2]|2]|4

2
2
1

3

2

1

2

2

1
2

2

3
3

2

2

21412023 |2|0(2]2]|4

2

2

3
2

3

3|10

0

2

3

2

21310

ojojojo0|j0|j0|4|0|3|4]0|]0|0jO|JO|O|O|O|0O]|O

1

ojojojojojojojo0ofo0j0j0j0j0jOjO|O0O|O0O}j4]0]0

2

2|2

Subjek| 1

10
11
12
13

14
15
16
17
18
19
20
21

22

23

24
25

26
27
28
29
30
31

32

33

34
35

36
37
38
39
40
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3

1

1

414 |2

414|443

3

2

3

4|13 |3

314|134 (344444

1

1

1

31313

4/4(4(2(0[0[|4|4]2

31313133 (3(4(4|4|4|14|14|4(3|4]4

1

3133
4|13 |3
3133

3
1
3

1
1
1

1

1

1
1
1

3

1

314|13|14|3|4|4|4(4(3|3 )3

3

3
1

313]|4

[tem

1

0|44

3

2

3
3

0|0]|O0

0|0

3

1

2
3

2

2

0|00

2

3
3

3
3

2

1

1

2|2

0] 2

2|2

2|12|01|0

4|4

2

310|143

1

1

2

21213

1

312|202

1

1

1

1

312|123

1

1

3

212|2)|2

2132

3/12|0]|0

2122

3121223 |2]2]2

3121223

1

312|122 |3(2]2]|3

312|122 |3 (2]2]2

212|14|3

2

1
1
2

1
2

2
1

1
2

2

2
1

4 14|42

2

2

2

1

314|13|0

3

oj0oj0|0|0O|4(0|4]|2|2|0]|0]|3]|4]2

2

4,0(0/]0]0|0|4|0|0]|j0O|4|0|0|4|4|4]4]4]0]|0

41

42

43

44
45

46

47

48

49

50

Subjek 21222324 |25|26(27|28|29|30(31/32|33|34|35|36|37|38|3940

10
11
12
13

14
15
16
17
18
19
20
21

22

23

24
25

26
27
28
29
30
31

32
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4

4

3
2

3

2

2

3

1

4 |42

2142

2142

313

1

1

3

1

0|0

1

1

1
2

1

3|13|3|4(4/|4/|2

1

1

1

41alals

Jml

83

87

109
76
66
78

105
87

92

82

82

94
81

78
87

116
69
92

70
72

106
61

86
72

2(alala]ls3

1

1

1
3

414|313

21212122222

312|122
3122

3
1

1

3|14

0|4)12|3|0]|2

2

1

0|4|12|3|4|2

3/14|0]3
412|3|3]|3

1

2
2

2

1
3

2
2

2

3

414 |4

2/|0/0|0|3|0]|0]|0O0

3

212|120

1

3134

3

4434

[tem

33

34
35

36
37
38
39
40

41

42

43

44
45

46

47

48

49

50

Subjeki 41 [ 4243|4445 4647 48

10
11
12
13

14
15
16
17
18
19
20
21

22

23

24
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94
94
54
88

103
51

105
88

85

95

98

79
83

70
100
47

106
127
134
139
116
106
96

107
105
96

25

26
27
28
29
30
31

32

33

34
35

36
37

38
39
40

41

42

43

44
45

46

47

48

49

50
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4. Tabulasi Data Skala Try Out Prokrastinasi Akademik

ltem

6|7]8]|9]10111|12|13|14|15|16|17|18|19|20

2

1

3

2

0|00

3

3

2

2
2

2

0

0

2|2

2|2

0] 2

4

2|2
2|2

1

2

1

1

1

1

2

0|0|0]|3

2
2

2122

1

1

1

1
1

1

1

1

0/|0|0|0]3

2

2

1

3/13]0

2122

412 |2
3122

410|122

2122

0]2]2

410|122

1

1

1

0|3|2|2|0|2]2

1

0|]0]2

2

1

4

1

1
4

1

2

1

2

5

4

4

4

0|4

0000|003

3

2

2

Subjek 1

10
11
12
13

14
15
16
17
18
19
20
21

22

23

24
25

26
27
28
29
30
31

32

33

34
35

36
37
38
39
40

41
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0|00

1

0|00

0j0|0|0|O

1
1

1

1

1

1

1

210

1

31313

4|4

1

31313

1

1

1
1

1

313|3|3|3(4/4)4

1

1

1

3

1

3

414 |4|3

[tem

2

0|4]3

1

3

2

4

2|2

2

2

2

2

1

212|102

2

1

3/0]0

0|0

21422

2

42

43

44
45

46

47

48

49

50

Subjeki 212223 |24|25|26|27|28|29|30|31/32|33|34|35|36/37|38|39|40

10
11
12
13

14
15
16
17
18
19
20
21

22

23

24
25

26
27

28
29
30
31

32

33
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1

4|4

1

3

3

1
3

2|2

0j|0|0]|O0O]|O

313

1

21313

1

3133

1

1

1

0|0|0]|O

1

212|322

2

1
1

Jml

95

92

99
96
74
92

96
91

87

76
58

94
99
80
93

83

95

63

91

98
88
95

1

0|0]0

1

3|13|13|3|4

0|12|3]|2

1

1

1

1

0

1

1

1

1

0|0|0

0|0

1

ltem

3| 108

2| 121
41103

3

3
0

34
35

36
37
38
39
40

41

42

43

44
45

46

47

48

49

50

Subjek 41 | 42 | 43 | 44 | 45 | 46 | 47 | 48

10
11
12
13

14
15
16
17
18
19
20
21

22

23

24
25
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88
73

83

86
98
96
96
76
93

98
76
78
76

94
32

84
90
72

88
87
90
81

88

2| 113

1| 103

3

3

26
27
28
29
30
31

32

33

34
35

36
37

38
39
40

41

42

43

44
45

46

47

48
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50




5. Uji Reliabilitas dan Validitas Skala Perilaku Menyontek

RELIABILITY

IVARIABLES=VAR00001 VAR00002 VAR00003 VAR00004 VAR00005 VAR0O0O006

VARO00007

VARO00008 VAR00009 VAR00010 VAR00011 VAR00012 VAR00013 VAR00014

VARO00015

VAR00016 VAR00017 VAR00018 VAR00019 VAR00020 VAR00021 VAR00022

VAR00023

VAR00024 VAR00025 VAR00026 VAR00027 VAR00028 VAR00029 VARO0030

VARO0031

VAR00032 VAR00033 VAR00034 VARO0035 VAR00036 VAR00037 VAR00038

VARO00039

VARO00040 VAR00041 VAR00042 VAR00043 VAR00044 VAR00045 VAR00046

VARO00047
VARO00048

/ISCALE('ALL VARIABLES') ALL/MODEL=ALPHA
ISTATISTICS=DESCRIPTIVE SCALE

/SUMMARY=TOTAL .

Reliability

[DataSet1] D:\bahan skripsi\perilaku menyontek.sav

Scale: ALL VARIABLES

Case Processing Summary

N

%

Cases

Valid

Excluded?

Total

50
0
50

100.0

100.0

a. Listwise deletion based on all

variables in the procedure.

Reliability Statistics

Alpha

Cronbach's

N of Items

.892

48
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Iltem Statistics

Mean Std. Deviation
VAR00001 2.0000 .90351 50
VAR00002 1.9000 .88641 50
VAR00003 1.6000 .96890 50
VAR00004 1.7000 1.01519 50
VAR00005 1.7200 1.12558 50
VAR00006 2.1600 1.05676 50
VAR00007 1.7800 1.16567 50
VAR00008 1.7400 1.00631 50
VAR00009 1.8200 1.11922 50
VAR00010 2.0800 1.04667 50
VAR00011 2.1600 1.01740 50
VAR00012 1.7600 1.06061 50
VAR00013 1.7000 1.16496 50
VAR00014 1.7600 .91607 50
VAR00015 1.6600 1.08063 50
VAR00016 2.0400 1.22824 50
VAR00017 1.9800 .99980 50
VAR00018 2.0400 1.06828 50
VAR00019 1.6000 1.10657 50
VAR00020 1.8200 1.06311 50
VAR00021 1.6200 1.08590 50
VAR00022 2.0600 .93481 50
VAR00023 1.6400 .94242 50
VAR00024 1.9000 1.07381 50
VAR00025 1.7200 1.01096 50
VAR00026 1.7400 1.06541 50
VAR00027 2.4400 .97227 50
VAR00028 1.9000 .90914 50
VAR00029 1.8800 1.00285 50
VAR00030 1.9800 1.09712 50
VAR00031 2.0200 .95810 50
VAR00032 1.8800 1.02300 50
VAR00033 1.7400 .98582 50
VAR00034 1.9000 1.09265 50
VAR00035 2.2000 1.03016 50
VAR00036 1.8000 1.01015 50
VAR00037 1.7200 1.06981 50
VAR00038 1.5200 .90891 50
VAR00039 2.0800 .94415 50
VAR00040 1.9200 .94415 50
VAR00041 1.9600 .94675 50
VAR00042 1.9600 .87970 50
VAR00043 1.7400 1.00631 50
VAR00044 1.8000 .78246 50
VAR00045 1.9200 .85332 50
VAR00046 1.8800 .82413 50
VAR00047 2.0200 .79514 50
VAR00048 2.0400 .78142 50
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Item-Total Statistics

Scale Corrected Cronbach's
Scale Mean if Variance if Item-Total Alpha if Item
Iltem Deleted Iltem Deleted Correlation Deleted
VARO00001 88.0000 363.429 .505 .888
VAR00002 88.1000 376.378 .130 .893
VARO00003 88.4000 372.816 211 .892
VAR00004 88.3000 364.418 418 .889
VARO00005 88.2800 353.675 .630 .886
VARO00006 87.8400 366.586 344 .890
VARO00007 88.2200 363.440 .379 .890
VARO00008 88.2600 359.543 .552 .887
VARO00009 88.1800 366.069 .334 .890
VAR00010 87.9200 377.871 .066 .894
VARO00011 87.8400 361.770 .486 .888
VAR00012 88.2400 352.880 .693 .885
VARO00013 88.3000 356.500 .540 .887
VAR00014 88.2400 365.900 425 .889
VAR00015 88.3400 362.882 A27 .889
VARO00016 87.9600 354.692 .550 .887
VAR00017 88.0200 354.796 .686 .885
VARO00018 87.9600 365.917 .357 .890
VARO00019 88.4000 355.143 .606 .886
VAR00020 88.1800 354.600 .647 .886
VAR00021 88.3800 378.281 .051 .894
VAR00022 87.9400 364.915 444 .889
VAR00023 88.3600 364.031 465 .889
VAR00024 88.1000 362.541 439 .889
VAR00025 88.2800 365.063 402 .889
VAR00026 88.2600 357.176 579 .887
VAR00027 87.5600 380.170 .014 .894
VAR00028 88.1000 369.602 321 .890
VAR00029 88.1200 371.169 .245 .891
VAR00030 88.0200 364.020 .392 .889
VARO00031 87.9800 370.714 271 .891
VAR00032 88.1200 364.067 423 .889
VAR00033 88.2600 364.645 425 .889
VARO00034 88.1000 373.153 173 .893
VAR00035 87.8000 375.388 .130 .893
VARO00036 88.2000 362.694 466 .888
VAR00037 88.2800 374.900 135 .893
VAR00038 88.4800 374.622 176 .892
VARO00039 87.9200 371.422 .256 .891
VAR00040 88.0800 370.361 .286 .891
VARO00041 88.0400 368.447 .338 .890
VAR00042 88.0400 370.366 .310 .891
VAR00043 88.2600 370.319 .266 .891
VARO00044 88.2000 373.918 .235 .891
VAR00045 88.0800 371.708 .280 .891
VARO00046 88.1200 378.475 .077 .893
VAR00047 87.9800 369.530 .375 .890
VAR00048 87.9600 372.447 .284 .891
Scale Statistics
Mean Variance | Std. Deviation | N of Items
90.0000 381.633 19.53542 48
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6. Uji Reliabilitas dan Validitas Skala Prokrastinasi Akademik

RELIABILITY

/VARIABLES=VARO00001 VAR00002 VAR00003 VAR00004 VAR00005 VAR00006

VARO0007

VARO00008 VAR00009 VAR00010 VAR00011 VAR00012 VAR00013 VAR00014

VARO00015

VAR00016 VAR00017 VAR00018 VAR00019 VAR00020 VAR00021 VAR00022

VAR00023

VAR00024 VAR00025 VAR00026 VAR00027 VAR00028 VAR00029 VAR00030

VARO00031

VAR00032 VAR00033 VAR00034 VAR00035 VAR00036 VAR00037 VAR0O0038

VARO00039

VAR00040 VAR00041 VAR00042 VAR00043 VAR00044 VAR00045 VAR00046

VARO0047
VARO00048

ISCALE(ALL VARIABLES') ALL/MODEL=ALPHA
ISTATISTICS=DESCRIPTIVE SCALE

/SUMMARY=TOTAL .

Reliability

[DataSet0]

Scale: ALL VARIABLES

Case Processing Summary

N

%

Cases

Valid

Excluded?

Total

50
0
50

100.0

100.0

a. Listwise deletion based on all

variables in the procedure.

Reliability Statistics

Alpha

Cronbach's

N of Items

.837

48
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Iltem Statistics

Mean Std. Deviation
VAR00001 1.8400 1.09470 50
VAR00002 1.7600 1.09842 50
VAR00003 1.8200 77433 50
VAR00004 1.8400 .86567 50
VARO00005 1.9800 1.16916 50
VARO00006 1.9600 .75485 50
VAR00007 1.5800 1.03194 50
VAR00008 1.8000 .85714 50
VARO00009 2.1000 .90914 50
VAR00010 1.9600 .85619 50
VAR00011 1.9000 .81441 50
VAR00012 1.7800 .93219 50
VAR00013 1.6800 .86756 50
VAR00014 1.5600 .86094 50
VARO00015 1.9600 .80711 50
VARO00016 1.7800 1.05540 50
VAR00017 1.7600 .77090 50
VAR00018 1.7800 .81541 50
VARO00019 1.6200 .80534 50
VAR00020 1.7000 .90914 50
VAR00021 1.6800 .91339 50
VAR00022 1.9000 .93131 50
VAR00023 1.9200 .85332 50
VAR00024 1.8400 .81716 50
VAR00025 1.8000 .69985 50
VAR00026 2.0800 .82906 50
VAR00027 1.9600 .66884 50
VAR00028 1.6800 .93547 50
VAR00029 1.8000 .92582 50
VAR00030 1.8000 .75593 50
VAR00031 1.8200 .82536 50
VAR00032 1.8000 .85714 50
VAR00033 1.7600 .95959 50
VAR00034 1.7600 74396 50
VAR00035 1.8400 .84177 50
VARO00036 1.5800 1.05153 50
VAR00037 1.8800 .87225 50
VAR00038 1.9000 .61445 50
VAR00039 2.0800 .75160 50
VAR00040 1.7800 .81541 50
VAR00041 1.9400 76692 50
VAR00042 2.0800 .75160 50
VAR00043 1.6200 .80534 50
VAR00044 1.7000 .97416 50
VAR00045 1.9400 71171 50
VAR00046 2.0800 .85332 50
VAR00047 2.1200 .96129 50
VAR00048 1.8200 .89648 50
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Item-Total Statistics

Scale Corrected Cronbach's

Scale Mean if Variance if Item-Total Alpha if Item

Item Deleted Item Deleted Correlation Deleted
VARO00001 86.2800 185.389 .510 .828
VARO00002 86.3600 199.133 .047 .841
VAR00003 86.3000 194.459 311 .834
VAR00004 86.2800 196.614 .182 .837
VARO00005 86.1400 184.449 .503 .828
VARO00006 86.1600 193.443 .370 .833
VARO00007 86.5400 189.764 .385 .832
VAR00008 86.3200 193.569 .314 .834
VAR00009 86.0200 199.857 .043 .840
VARO00010 86.1600 197.402 152 .837
VARO00011 86.2200 198.583 110 .838
VAR00012 86.3400 193.739 .276 .834
VAR00013 86.4400 190.660 433 .831
VAR00014 86.5600 197.680 139 .837
VARO00015 86.1600 198.219 128 .838
VARO00016 86.3400 183.535 .599 .825
VAR00017 86.3600 195.296 .273 .834
VAR00018 86.3400 195.168 .261 .835
VARO00019 86.5000 194.378 .301 .834
VAR00020 86.4200 189.881 442 .830
VAR00021 86.4400 192.088 .350 .833
VAR00022 86.2200 190.461 407 .831
VAR00023 86.2000 190.327 .456 .830
VAR00024 86.2800 195.308 .254 .835
VAR00025 86.3200 196.018 .269 .835
VAR00026 86.0400 188.570 .550 .828
VAR00027 86.1600 195.117 .333 .834
VAR00028 86.4400 193.068 .302 .834
VAR00029 86.3200 189.120 464 .830
VARO00030 86.3200 197.242 .187 .836
VAR00031 86.3000 193.439 .334 .833
VAR00032 86.3200 201.487 -.018 .841
VARO00033 86.3600 194.113 .252 .835
VARO00034 86.3600 194.929 .303 .834
VARO00035 86.2800 189.022 521 .829
VAR00036 86.5400 194.825 .199 .837
VAR00037 86.2400 192.309 .360 .832
VARO00038 86.2200 203.400 -.114 .841
VARO00039 86.0400 197.958 .154 .837
VAR00040 86.3400 205.372 -.182 .844
VAR00041 86.1800 194.722 .302 .834
VAR00042 86.0400 192.529 417 .832
VARO00043 86.5000 194.622 .290 .834
VARO00044 86.4200 198.330 .091 .839
VAR00045 86.1800 191.130 .516 .830
VAR00046 86.0400 193.876 .302 .834
VAR00047 86.0000 190.204 402 .831
VARO00048 86.3000 197.520 137 .838

Scale Statistics

Mean Variance Std. Deviation N of ltems

88.1200 201.781 14.20497 48




LAMPIRAN B

SKALA, TABULASI DATA &
ANALISISDATA PENELITIAN



108

1. Skala Penelitian Perilaku Menyontek

IDENTITAS DIRI
Nama (Inisial)

Kelas
PETUNJUK MENGERJAKAN

1. Lengkapilah terlebih dahulu identitas anda
2. Pilihlah salah satu jawaban dengan cara memberikan tanda centang (V) pada
pilihan jawaban yang di sediakan, dengan ketentuan sebagai berikut:
SS : Jikapernyataan sangat sesual
S . Jika pernyataan sesuai
N : Netral
TS :Jkapernyataan tidak sesual
STS : Jikapernyataan sangat tidak sesuai
3. Setelah selesai mengerjakan, periksalah kembali. Usahakan agar semua nomor
terjawab

4. Daam pernyataan di bawah ini tidak ada jawaban yang salah

Selamat mengerjakan!!!

Terima kasih...©
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No.

Pernyataan

Alternatif Jawaban

S| N|TS

STS

Saya sering melihat catatan yang saya simpan di

handphone ketika ulangan/ujian berlangsung

Saya lebih memilih meneliti kembali lembar
jawaban saya daripada menghiraukan kode-

kode/isyarat teman yang mau bertanya

Saya tidak akan menulis rangkuman meski

pelgjaran yang diujikan susah

Saya melihat pekerjaan teman  ketika

guru/pengawas tidak melihat

Saya tetap mengerjakan soal-soa sendiri meski

soal-soa yang diujikan susah

Saya tetap mengerjakan semua soal sendiri meskti
teman-teman saya saling bertukar jawaban dengan

menggunakan kode-kode

Saya melempar kertas yang telah saya lipat-lipat
jadi kecil pada teman yang jaraknya dekat dengan

saya

Saya selalu menyiapkan kode-kode tertentu untuk
bertanya pada teman agar lolos dari pengawasan

guru/pengawas
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No.

Pernyataan

Alternatif Jawaban

S| N|TS

STS

Saya tetap fokus mengerjakan ulangan/ujian
sendiri untuk mengukur seberapa kemampuan

saya dalam menguasai pelgaran

10.

Saya memilih mendapat nilai jelek daripada

membuka catatan kecil pada saat ulangan/ujian

11.

Saya segera membuka buku pelgaran ketika

guru/pengawas tidak melihat

12.

Saya tidak pernah menyiapkan kertas kosong
untuk meminta jawaban pada teman sebelum

ulangan/ujian berlangsung

13.

Saya tetap tidak akan bertanya pada orang lain

meski guru/pengawas tidak memperhatikan saya

14.

Saya menulis rangkuman buku dengan rapi untuk

saya buka pada saat ulangan/ujian berlangsung

15.

Saya tetap membuka buku pelgjaran yang saya
simpan di laci meja meski telah di peringatkan

oleh guru/pengawas

16.

Saya selalu duduk tenang pada saat ulangan/ujian

berlangsung

17.

Saya tetap tidak akan membuka buku pelgjaran

mesti guru/pengawas tidak melihat
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No.

Pernyataan

Alternatif Jawaban

S| N|TS

STS

18.

Saya tidak pernah menyimpan catatan di
handphone meski mata pelgaran yang diujikan

susah

19.

Saya tidak pernah membuat kesepakatan apapun

sebelum ujian berlangsung

20.

Saya berpura-pura menyandarkan badan ke kursi
untuk bertanya pada teman saat ulangan/ujian

berlangsung

21.

Saya tidak akan membuka buku pelgjaran ketika

sudah ada peringatan dari guru/pengawas

22.

Saya tidak pernah menyiapkan kertas kosong
apapun untuk meminta jawaban pada teman

meski pelgaran yang diujikan susah

23.

Saya sebentar-sebentar menunduk ke bawah
untuk melihat catatan kecil yang telah saya buat

sebelum ulangan/ujian berlangsung

24,

Saya segera melihat jawaban teman ketika ada

lembar jawaban teman yang tidak sengaja kebuka

25.

Saya menggunakan isyarat/kode-kode untuk
meminta jawaban pada teman ketika soal-soal

ulangan/ujian yang berbentuk multiple choice
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No.

Pernyataan

Alternatif Jawaban

S| N|TS

STS

26.

Saya tetap tidak akan melirik pekerjaan teman
yang duduk di sebelah saya meski teman di

sebelah saya mengizinkan

27.

Saya menutupi wajah dengan lembar soal ketika

akan bertanya pada teman saya

28.

Saya tidak berminat melihat jawaban teman saya
meski lembar jawaban teman saya tidak sengaja

kebuka

29.

Saya lebih memilih membiarkan lembar jawaban
saya kosong daripada harus meminta jawaban

pada teman dengan melempar kertas
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2. Skala Penelitian Prokrastinasi Akademik

IDENTITAS DIRI
Nama (Inisial)

Kelas
PETUNJUK MENGERJAKAN

1. Lengkapilah terlebih dahulu identitas anda
2. Pilihlah salah satu jawaban dengan cara memberikan tanda centang (V) pada
pilihan jawaban yang di sediakan, dengan ketentuan sebagai berikut:
SS : Jikapernyataan sangat sesual
S . Jika pernyataan sesuai
N : Netral
TS :Jkapernyataan tidak sesual
STS : Jikapernyataan sangat tidak sesuai
3. Setelah selesai mengerjakan, periksalah kembali. Usahakan agar semua nomor
terjawab

4. Daam pernyataan di bawah ini tidak ada jawaban yang salah

Selamat mengerjakan!!!

Terima kasih...©
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No.

Pernyataan

Alternatif Jawaban

S

N

TS

STS

Saya tidak pernah membolos ke kantin pada saat

jam pelgaran berlangsung

2. | Saya tidak takut ditegur ketika mengobrol saat
pelgaran berlangsung

3. | Saya segera membentuk kelompok belgar untuk
menyel esalkan tugas-tugas yang dirasa sulit

4. | Saya menghabiskan waktu saya untuk bermain
daripada belgar di rumah

5. | Sayatidak takut terlambat datang ke sekolah

6. | Meskipun datang ke sekolah tepat waktu itu balk,
namun saya suka datang terlambat

7. | Saat ujian tiba saya selalu bingung, apakah saya
harus menyontek atau mengerjakan sendiri

8. | Saya tidak banyak pertimbangan ketika akan
membol os sekolah

10. | Saya yakin dengan semua jawaban yang saya
kerjakan

11. | Saya segera mencatat materi pelgjaran yang telah

ditulis di papan tulis
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No.

Pernyataan

Alternatif Jawaban

S

N

TS

STS

12.

Saya selalu melakukan Sistem Kebut Semalam

(SK'S) untuk belgjar menghadapi ulangan/ujian

13.

Saya tetap berusaha mencoba mengerjakan meski

soal-soal tersebut sulit

14.

Saya mengobrol dengan teman ketika guru sedang

menjelaskan materi pelgaran di dalam kelas

15.

Saya jarang mengerjakan semua tugas yang

diberikan oleh guru

16.

Saya selalu menepati jadwal-jadwal belgar yang

telah saya buat

17.

Saya tidak takut ketinggalan pelgaran jika sering

membolos pelgjaran

18.

Saya tidak pernah belgar pada saat akan

menghadapi ulangan/ujian

19.

Saya pergi ke kantin ketika jam pelgaran sedang

berlangsung

20.

Meskipun saya tahu bahwa belgar itu sangat baik,
namun saya lebih suka menghabiskan waktu

untuk bersantai

21.

Saya menolak teman yang mengajak ngobrol di

kel as ketika pelgjaran sedang berlangsung
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No.

Pernyataan

Alternatif Jawaban

S| N |TS

STS

22.

Saat pelgaran saya lebih tertarik untuk bermain

HP dibandingkan mendengarkan penjelasan guru

23.

Saya menyelesaikan sendiri tugas yang diberikan

di sekolah tanpa bantuan orang lain

24,

Saat ulangan saya sering merasa tidak yakin

dengan jawaban saya sendiri

25.

Saya menggunakan waktu luang untuk nongkrong
bersama teman daripada mengerjakan tugas

bersama

26.

Meskipun saya tahu belgjar sebelum menghadapi
ujian itu penting, namun saya maas belgar

sebelum menghadapi ujian




117

3. Tabulasi Data Skala Penelitian Perilaku Menyontek

Jml

Item

1/2[3/4]5[6|7]8]9]10[11]12|13]14|15/16|17|18]19|20|21|22|23|24|25|26|27|28|29

3/0/3/3/2|/0/3|/0/0|1/1/1]|2|4/3]|1/0]/0|3|3]|0|3|4/3[0|/0|3[3|0] 49
1/1/3[3/3|3|1|3|3]3/1]1|3|1/0|3|1/4|3]3/1|3|0[2]3|3|0|3]|3]62
1/1{3)1|3[3|3|3|3|3|3]|1|1]1|0|3|3|3]1|3|1]|3|3|3|3|3|3|3|3|68
3/1/3/2]1]3/1{1/3|0]1/4]|1|/1]/0]4/3|4]1]1|3|/0[1]/4]1]4|1][4/4| 60
0/0/0/1}j2j1|1|2/0{0/0/0|1|0|/0[2/0]0]|2|0]2]|0J2]|1]|0|0O]1]2|1]15
0j1/12/1j0}1/3j1f1j1}j1)1}141j1}1/1|0j1|3}1j1|1/3|3}|1|1|1]1| 34
2/2/1/3|3|3[3]1/1|1/0[3|3|1]1/0|3|3|3|3|0]1]1]1]1|3[3|3|3]|56
o|joj0j0|0|0|0O|O|O|0O|O|0O|0O|O|0O|0O|O|0O]|0O|O|0O|O|O|O]O|3]|0]|0O|0O]| 3

0/1/12/1/0}1/1{12/0|3|1/1|0/0|3]0|3|0j1]1|3|3|1|1]0|3|1[2|3]| 36
0[1/4/1]1j1|3|1j1{1/1/3|3|1]1|1/3]4|3|3]|]0|0|0]1]|0|3]1]|3|3]| 48
0/3[1/4|3|3/4[4(1|3]|4|3|3[(4|0]1/3|0(3]|4]1/3[4|3|4|3|1[|3|3]| 76
0/1/3/1|1j1|3j1j1{1/1/3|3|1]1|1/3]4|3|3]|]0|/0|0]1]|0|3]|0]|3|3] 46
3/0/1/1/0|/0|3|0(/0[1/1/0|3|3[4]|4/0|3|3|/4/4]|1/4|3[3|0]1]|1|1]52

1/1|/3[1/0|0}1|1]|1]2/2]|2|3|1]1|1|2|1|2]1|2|1|2]|2]2|1|2|1]1] 4
2(1212|3[2|4]2]|2|4]4|4[1/4|/2]|0(4]|4]1|3|3|1|2|2|2]|3|4[3]4|1]|75
1/1/2[1/0|/0|1|1]1]2|3|0|1]|2]2|1]|2]|0]|2]2|2|3]|2]|2]|3|1[3|2|1]|44
1/1/3[1/1)1|1j1j1}1/1|141|3}/1/2|1j1|]1}1 /1|1 }1]1}1)1|1}/1|1| 34
4/0/4/3/2{0/4|3[1/1{4/0]/0]|3|4[1]/4|1|3|3]|0]3/4/3|4[4]/4/3|0| 70
2/(1/3/1[1/0|1}1)1|{2}1|2]1/1|0(0|1|3|2]|1|3|1|2|2]|2|2|2|1|1|4
1/1/4[3/1/3|0|1]1|3|0|3|3]1]0/0|2|3]1]1/1]|1/2|2]|1|3[1]|3|0] 46
1/0/1{2/0|/0]|0|1]|0]0|2]|0|2]|2]1|0]|2|0]|2]2|2|3|2]|2]|3|1|3|2]|1] 37
1/0/1{2/0/0|0|1]0]0|2]|2|2]|2]1/1|2]|0|1|3|1|2]|2]|2]|2|2]|2]|2|2]| 38
1111 j1)1j2j1j21}/1/21}21 1|2 }/1)1|2 1|2 |21 /1|2 j1]2 |21 )1|2j1]2]| 29
112|2]1(2|3[1|2]|2]|3|3|3(2]|2]1|1|2]|0|1]2|3|2]2]|2]|4|1|0]4|2]| 56
2(1/2|1|0|/0]1]1/1]|2|3|0]1|2]|2|1|2]|2|2|2|2|2]|2|2]|2|0[0]4|4]| 46
21212|1[3|3[2]1|/0[2|0|3|3]|2]1(2|3]3|2|2|2|3]|1|2]|2|1[1]|2|1|5%4
1/3|3[3]1|2]1|1]1]2/2]2|2]|2]1|2|3|3|3]1|3|3]1[1]2|3[1|3]|3]59
1/0/3[1}1)1|1|1]1]2|1|3|1]|1]|0|0|21j1]|2]|1|3|1|2]|2]|2|2]|1]|1|1]| 38
3/0/3/3{0/4/3{4(1/0]0|1]|0|1|3]/0|3|1(3|3]2|0|3|1[3|0|1|1/0] 47
0/3/3/3/0}3/2{1|/0]2]1|1|1|/2|0]1/1|2/1|0]|0|1]|0f1]21]|2|1[|2]3] 38
2012(2|12|2|2[1]1/2|1]1]|2]2]|1]0(2]|0]1|2]|2|0]|2]|0]|2]|2|2]|2]|2|2| 44
1/0/1j21j1)1}12/1|0j2)1}|1|1|1/0/0|2 1|2 31|21 j1]|21|1/1|1/1]0] 27
1/3/2(1/1/1{1/0|1]/0/0]2|1]|0]0|2|2|1|3]1/1|1/0[2]1/1]|1/2]1] 31
2(0(012]2|2[3]3|2[|1(2[|2[2|2]|2|2]|2]|2|2|3|2|2]|2|2|3|2[2]|2|3]| 58
2122|122 |2]2]2|1|2|1]|2]|2]|1]1|2|3]1|2|2|2]|2]|2]|2]|2|2]|1]2|2]|53
3/1[31[1]1/1{3(3]1]1|1]|21|1|1]1)1|3(1]1]1)1|1|3[3]1/1|3|3]47

Subjek

1
2
3
4
5
6
7
8
9
10
11
12
13

14 |4]1|4|2]|0/1|1(4|0|4|3|3|0/4|3|0|1|0(3|4|4|1|4|3|4|0[3|3|0]| 64

15
16
17
18
19
20
21

22
23
24
25

26
27

28
29
30
31

32

33
34

35

36

37
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Oj1j1j1j1|2)1|1|1]2]|1|2]|2|1|1]2|2|2(2|1|2|1|1|1|1]1|1]|2|2] 39
4(1/1/3/0{1/{4|3]|{0/1{4/0]1]4/3[3]/1|/0{0|3]|0]1/4|3|3]|0]3|3|0]| 54
2(2/1|/2|0|1[4/3/0|2|3]|0]2|3]4|/0/0]1|3|3|1|2]1|3]|4|2[3]|0]2|5%
3|1213|3]2]3|3[2[2]2]|3|2|3|3]|1]2|2|3|2|3]2|2]|1|3]|2]2|2|3|2] 68
1/1/3[2(1|0|3|2]|0]2)1]2|2|1/0)0|2j1|1|2/1|21j1]|21}|2|1|2|1]|1] 37
2(0/3|2]1|/2]|0]0/2]|2|0[3]2]1]1|0]1]2|3|2|0]|3]2]|1]|2|2]|2]|2|2]| 45
3/1[3/2|1]0)1{1(1]3]|1|3|1|3|3]2|3|1(3|3]|1|3[1|1|3]|1|1[3[2]|55
3/211|3]|2]|3|3[3[2]|3]2|2|3|1|3]2|3|3[3|4|3|3[3|3]|3|3|3[3|3| 78
2(1(2|4]2|1]1]2|1|1|1]|2]1|3]1|3|2]3|3|3|3]|1]1|3|3|3[3|3|1]|60
1/1/1{1/0/0}|2|2]21|2)1|1|1|2]1/1|1}1|3]|2|1|1|2|1]1|1]|1]1|2]| 35
0/0{4|1|0]1/3|1|/0]|0|0|0|0O|0O|O]|0O|0O|0O|0O]|O|0O|0O|0O|O]|0O|0O|0O|0O|2] 12
3|1213|3[3]2|3[3(2]2]3|3]|2|3]|1]2|3|2(2|3]1/2|3|2[|3]|3|2|2|3| 71
1/1/4[4/1|/2]2|1]1]2|1]2|3]|0]0)1]|2]2]1]2/0]|2|3[2]1|2]|2]|2]|2] 49
3|12(2|2|1|3|/2|2(0]0]2|1]1|3]|1/3|2|1(0]2]2|1|2|2[4]|0/4[1|/0] 49
2(1/2|2|0]1]2]2|1[1(2]|2]2|1|2(0]2]2|2]|1]|2|2]|1|2[3]|2|2]|1|2]| 47
3/0/1/1/0]1/4|0(1]0]2|1|0|/0]|1]0/1]|0|0|3]|3|0]1|3]4]|1|1]|1|0] 33
3/0[2|3|3/0/3[{0(1]0]|2|1|3|4|3]0/1|0(0]1]1/2|3|4]4|3|4[1[4)|56
3|11(2|3[|2]2|2[|2|2]|2|3|2]|2|2|2]1|2]|2|2]|2]2|1|3|2|3]|2|2|2|3|61
4/0/1/4/0{1({3/4]/0/1{4/0|1]4/3|0(1|3]|0|3|0|3|3]|4|/4[1/4]|1|0]|57
2(1/3/2|0(1]2]1|/0[4(2]|2]2|1]|1(0]2]2|2]|2]2|2]|2|3[3]|3]|1]|2|2] 52
0/0[4/2|2]|3|0[{0(1]1]|2|2|2|1|2]|]0|2|2(2]|1]|2|2]|1|2]|3]|2|2[1[2]| 46
311(1/2|2]3|3[3(3]|2]|2|1|2|3|3]1/2|1(1]2]2|3|1|3]|3|3|3[3|2| 64
211/2|12]2|0[3]2|1|2|3|3]1|2]|3|0|3]1|2]|2|1]1]2]|3|3|2[3|2|2]| 56
1112|1121 |1]1]2|1]|2|2|1]1/2|3|2|2]1|3|2]1|1]1|3[1]1|1]|44
20212|12|2|2]|2]2|/2|1|3[1]/0]2]4/2|0]1|1]4/2|0]3]|2]|2|1[4]1|1]|53
3/0[4/2|2|3/0{0(1]0|3|3|4(4|3]/1/4]4/0|3]3|1[3/4|3]|0/4[1/0] 63
2/0/1/0/1/0]|1]|1/0[|0f1]2]2|3|1(0]1]1/2]|1]1|/0]2|2[1]|0|2]|1|2]| 31
1/1/3[1/1/1|3|3]1/3/3]0/0]|4/3|1|2|0]1]3/0]|0|2[3]|3|1|3(0]|0] 47
2(1/1|3|3|3[3[3/2|4(4|3|3|2]|2|2|4]2|3|3|3|3]4|4[4/0[4/4/4]|83
2/0/0/4/2|/0[1]1/1|3|1]|1}1]1]1|3|1]2|1|4|1|1]4]4]4|/0][4]4|1|53
3|!3[3(3[2]1/2|1(2]|3|3|1|3|2|2]4|3|3[1|4|3|1|3|4[1]1/4|3|2| 71
3/0/3/2|/0]1/4{0/0]|3]|3|/0|3[4|3/3/0(0(2]4]4|1[4|/3|3]|0J1[1/0]|55
412]11]14|13[2]2|2|3|4]4[1|3]2|3[2]|0|4]1|4]4]|2/4]4|2]|0]4/3|0]| 74

38
39

40

41

42

43
a4
45

46

a7

48

49

50

51

52

53

54
55
56

57

58
59
60
61

62

63
64
65
66
67

68
69
70
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4 Tabulasi Data Skala Penelitian Prokrastinasi Akademik

Jml

ltem

112[3[4|5|6[7]8]9]|10{11]12|13|14]|15|16|17|18]19|20|21|22|23|24|25|26

0/3(1(3|1{3/0]0/0]0|0]1]2|3|0j0|4/0][O0OJ1[3|1]|1]1|3|1]|31

1/1/0/4/1)2|3}]1/1]1|1|0f(1|3|3[1]1|3]1|3[3[1/3|3[|1]3|45

0/3|/1/3/4|1|/0]0]1|/0]0[2]1|3|/0|0]4|1)1]2|3]1|1]1|3]1|35

o/j1/1j1j1)1{2|2/0j0)2{2j1j1/1{2}]12/0)1|21|2|1|1]2|1]1|25

0,0/0/0f1|2]0]|0]1|/0]0|2]|0f1/0|O0]0O|0O|0O]|O]|2j0O)1]2]|2]1]|13

3/0/1]1(3|3[3|1(3|2|1[1]2|3|3[1]1/{0|3|3[3[2|3|3[3]0|52
3|3|1}1/3)1/1}1/3|1|3|{0j1(1/3[|1]1/1/3|1|1]1/3]|1[3]0/42
1/1/1/0/0]2|2]|0|1]2|0|3(1|1]1|1]0/0]|0]|0]2]1|2]|3]|1]/0|26

3/3/{0/3/4/3[4]1/1/0]1{4/1(3|1{0]1/0/0|3|4(1|1]1|3|1|47

3/1[1|3(3|3[2|1/3|3]1|1]1|3|1|1]1]1/1|3[3|3|3|3[2]1|52

0/1|3|2(2|1]1|1]2|2|1|2]2|2|1|0]1(2|0]1|3(2|2|2|3|2|4
1/1/1/0/4|3[4]2|1|/3|0]|3(2/4]1[1]4]/1|/3[4]/0(3|3|4[3]4|¢60

0/1]/2|3(4|1]|2|4|/1|/0]1[|2]1(3|1|1]|0(2|1]|2|3|0|2|]1|1]|2|4

3/1|3[3(2|2[|2|1|2|1|2[|2]1(2|2|2]1[2|3|3[3[2|2|1|1]2|5]1

2/2|3]1/2|2]1|2|3|2|0|1 111|111 )1]1|1}1|1]2|3]2|39

4141412141244 /0[{0/0|3|1|4|3|2|4]|2|2]4/0]3]|0]3]1]3]|63

112]1(1/2|]2[1]2]1]1]1]2(3|2|3|0]2|3|2[4]|1[2|/2|3|1]1|46
1/17}j17y1/3)j1|12}1/1)1|1j141/1j1}1}1/1)1{1/1/1,1]1|1,1,28
212111221222 |3|2|2|1|2]2]2]|3|2]|2|2]|2]|2]|2|2|2|2]|5]
1/3]1(2|2|3|3|2|2|1|1]|2(|1|/2|2]|2]|2|2|3|2]|2]|1|3]|1]|2]2|50
0/3{2/4/0/0[3]2[3|/0]1[{2{0(3/4[3]2(0/0|3[|4(2|3|1|2|0|47

0/1/|0]2]1)1]|2|3]1|0]1|2]1(3|2|1]|1]|2|1|2|3|2|1|2|2]|2|39

0/3(3[4|3[4|3[4/4]/0/0]3]0]3|0]/0|3]4[3|4[3|3|0|3]4/4]|65

11112 j1j1}j1j1|joj1j1j1j1 1)1 j1j1j1j1j1j1|2|1|1]1]|27

113/1]2|2|3|3]2|2|1|1]|2]|1(2]|2|2|2|2[|3|2]|2|1]|3|1]2|2]|50
4124141442123 ]4|2|2[2]4[4,4|3[4(3/4|/0(4/3/0]4[3]|79
21211[3|2[|1|2|2|2]|2|1]|2|1]|2|2]|2|2]|2[1|2[3|2|2|2]|1|1]|47

114(4(3/4|12[3]4(4]11[1[4(3|3|4[3/3[4|3[0]1(4/2|3|14|73

0/3[3]4/3|/4/2|4/3|]1|/0(3]1(4/1[{1]4/0/4|3]|0]3|3|4|1]4|63

1/3/3/0/3|3[3]1(3|1|1|3(1/1]/0|1]1|3|3[1|1(1/1|3|1|3|46

21211122 |1|2|2|1|12|2|2|2]|2]|2]|1]|2]|2|2]|2]|2]|2|1|1|2]|45

2112|2111 |1]2|3|0|1]|2|1|1]|2]|1|1|1]|1|2]|1|2]|2]|1]1|36

2/1/1/1;1/0{4|]0;1/0|0[{21]0(2|/0|0]0(0|0]0|2]2|2|0]|0]0]|20
oj1j1/2j2)1j1}j12j1j1j1{12/0y1)12{2}1j1)1|3/1j1/1)1|1,3|30
1/3[1(3|/4]1[2]2(2|0]1[|3(0]2]|2]|2]2|0|0]|2]|2]|2|2]|2]|2]|2|45
1/0/1/1/2/4/0]0/2|0]|21|3(1/0]0|3]0|0]1]|0]1]/0)J1]0]|0]0]|22
11411/2/4]1[3]4(4/0]/0]1/0|3]1]0]3|0]4[3]|0]/0]1]2]4|3]|49

Subjek

1
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3
4
5
6
7
8
9
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11
12
13
14
15
16
17
18
19
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22
23
24
25
26
27
28
29
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32

33
34

35

36
37
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2/211]23|2[3]2]1|/0]1[|2]1|2|3[|2]1](2|1|2|2]2|2]|1[2]1|45
113[1(2|3|3[1]3(2|2|1|3(1/2|2|3]3[2|3[2|0(4|1]4|3]2]|57
112]1(3|2]1|2|]0(1]2]1]|2(1/2]1|0]0|2]2[3]|2]|2|1]2]|2]2|40

213(2[3|3[2|2]1|2]1|1]|3|2]|2|2]1|0j1][2|1[3|2|3|3]|1|3]|51

oj0j0/0/0|0|j0|0O|0]|0O|0O]|0O|0]1|/0]0O]0O]0O]0OJO]2|1]|2|0]|0|0O]| b

2/2|0]1}1)1]2|2]2|0]0[2]1|1|1|2]|1}1|1]|1]|2]/2|2|2]|2]|1|35

1/1/3]3|3|3|3]4|3|/0]0|3[1[2[3|2[2|3[2]|2[3|3]|3|3]3|3]|62
3/1[3[4(3|3[3]|2]2|2]1[1]3|3|/2[3]1/4|3|3[3[3|]1]4|3]3]|67
0|3/2[3|1|4|1|1/2]|0|1]4|/0]1|21]/0]0]0]2]2]1|2]|2|0]|0|1]|34
0/2|2]1/2|2|2|2]2|0]1[2]0(2|2[0]1]0/0]2[2]3|0|2[|2]|0[34

2|11(2[2|2[1|1]2|1]1|/0]2|0]1|1}/2|1/2[2|1[1|2]|2|1]2|1|36

212112 |2]2|2]1|2]1|1]|3]|1]|2]|2]|2]|2]|2[2|2[2|3]|2|2]2|2]49

0/3[2|3[(4|2[3|3]2|/0|3[1]2|3|1|{0]3]1/3|2[2]3|3|3[4/3|59

0/3/{0[3[4|3[4|3|/0/1]/0[21]1(4/3[0]0(3|4|3[1(4|1]4]|4/4|58
211221221111 |2|1|2]|1]2]|1|2|2|2]|2]|2]|2|2|2|2|43

0/3/0[4/4[3|3[2|1/0/0]4|/0]3|3]2]1]2[3|3[0]4]1]2]|2|4|54

2/1/0]2}1/2[1|2]1/0|0[2]0f1)21]|2]1(1/0]1|1}{2|2|3[1]0/30

0/3/{0[3/4|/3[2]4/3/0]/0[3]/0|3/0[1]4/3/4|1|1/4|3|3[4/3|59

113/2]4|3]2|43|2]0]2]2[1(3[2|2[2|3[2|3[2|3]|2|3]|4|2]|62

2121321 |1|2|1]2|1|1|3|1|2|2|2|1|1]|1|2]|2]|2]|1|1|/2|1|42

112123231 ]3|3|2]1]2[3|3[1|1|2|2]|2|2[|1|2]|1|2]1|2]|50

0/4/0]2(3|3[3[|2]|2|2|0[3]1(1/1(|1]2(2|3|1|1(3|2|2|1|3|48

212(1[2|3[2|3[|2|1]0]1]|2]1]2|3|2|1]|2[1|2[2|2]|2|1]2|1]|45

312(3[2|2[3]1]0/2]0|1]2|0]2|2]|2|4]1]|2|2[3|2|1|1]2|3]|48

114(1(4/3/4[3/4/4/1|/0|3/0/4|3[1]4/1/3[4|3/0]1]4|3]4]|67

21212221 |2|2|1]|2|2]|2|1]|2|2|2|1]|2[2|2[2|2|3|1]|2|2]|48

114/3(2/4|/3[{0]3/0]1|0|3(3|/4|3[4|3|2|4[3]|1]/4|/1]2]4/3|65

11413/4/3|/1[3]4/0]1|0|3(3|3]4[3|3|1|/3[4]|1/4/3]|2|3]4|68
4141414414104 |4|4(1[3[4]4(0(4|4|14|14|4|4|4|4/4/4/4]|92

0/1/1]1/3|2[4|3]0]1|3[4[3(3|2[4]4/3]1]4[0]3|3|4[3]4|064

3|13(2[4|3[|4|2|4|2]|2|2]|4]|2]|4|2]|2|4]|2[4|4][0|4]|2|2]|4|2]|73

3141244 |3[2|4|2|2|2[4]|2|4|2[2]|4]|2|4]4|4/4|/2|2][4/4|80
313|143 |3[2[1]1|2|3[4]2[4|2][4|3]2|3|4[4]4|2|2]|4]|4|74
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1. Kategorisasi Perilaku Menyontek

Frequencies

Statistics
Prokratinasi Perilaku
Akademik Menyontek
N Valid 70 70
Missing 0 0

Frequency Table

Perilaku Menyontek

Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent

Valid 3.00 1 14 14 14
12.00 1 1.4 14 2.9
15.00 1 1.4 14 4.3
27.00 1 14 14 5.7
29.00 1 1.4 14 7.1
31.00 2 2.9 2.9 10.0
33.00 1 14 14 11.4
34.00 2 2.9 2.9 143
35.00 1 14 14 15.7
36.00 1 1.4 14 17.1
37.00 2 2.9 2.9 20.0
38.00 3 4.3 43 24.3
39.00 1 1.4 14 25.7
41.00 2 2.9 2.9 28.6
44.00 3 43 4.3 32.9
45.00 1 1.4 14 34.3
46.00 4 5.7 5.7 40.0
47.00 4 5.7 5.7 45.7
48.00 1 14 14 47.1
49.00 3 43 4.3 51.4
52.00 2 2.9 2.9 54.3
53.00 3 4.3 43 58.6
54.00 3 43 4.3 62.9
55.00 2 2.9 2.9 65.7
56.00 4 5.7 5.7 71.4
57.00 1 1.4 14 72.9
58.00 1 14 14 74.3
59.00 1 1.4 14 75.7
60.00 2 2.9 2.9 78.6
61.00 1 1.4 14 80.0
62.00 1 1.4 14 81.4
63.00 1 1.4 14 82.9
64.00 2 2.9 2.9 85.7
68.00 2 2.9 2.9 88.6
70.00 1 1.4 14 90.0
71.00 2 2.9 2.9 92.9
74.00 1 1.4 14 94.3
75.00 1 1.4 14 95.7
76.00 1 1.4 14 97.1
78.00 1 1.4 14 98.6
83.00 1 1.4 14 100.0
Total 70 100.0 100.0




Frequencies

2. Kategorisasi Prokrastinasi Akademik

Statistics
Prokratinasi Perilaku
Akademik Menyontek
N Valid 70 70
Missing 0 0

Frequency Table

Prokratinasi Akademik

Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent

Valid 6.00 1 1.4 14 14
13.00 ik 1.4 14 2.9
20.00 1 1.4 14 4.3
22.00 1 1.4 14 5.7
25.00 1 1.4 14 7.1
26.00 il 1.4 14 8.6
27.00 1 1.4 14 10.0
28.00 1 1.4 14 11.4
30.00 2 2.9 2.9 14.3
31.00 il 1.4 14 15.7
34.00 2 2.9 2.9 18.6
35.00 2 2.9 2.9 21.4
36.00 2 2.9 2.9 24.3
39.00 2 2.9 2.9 27.1
40.00 1 1.4 14 28.6
41.00 2 2.9 2.9 314
42.00 2 2.9 2.9 34.3
43.00 1 1.4 1.4 35.7
45.00 5) 7.1 7.1 42.9
46.00 2 2.9 2.9 45.7
47.00 3 4.3 4.3 50.0
48.00 3 4.3 4.3 54.3
49.00 2 2.9 2.9 57.1
50.00 3 4.3 4.3 61.4
51.00 3 4.3 4.3 65.7
52.00 2 2.9 2.9 68.6
54.00 1 1.4 1.4 70.0
57.00 1 1.4 1.4 714
58.00 1 1.4 1.4 72.9
59.00 2 2.9 2.9 75.7
60.00 1 1.4 1.4 77.1
62.00 2 2.9 2.9 80.0
63.00 2 2.9 2.9 82.9
64.00 1 1.4 1.4 84.3
65.00 2 2.9 2.9 87.1
67.00 2 2.9 2.9 90.0
68.00 1 1.4 1.4 914
73.00 2 2.9 2.9 94.3
74.00 1 1.4 1.4 95.7
79.00 1 1.4 1.4 97.1
80.00 1 1.4 1.4 98.6
92.00 1 1.4 1.4 100.0
Total 70 100.0 100.0
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Frequency
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3. Histogram Perilaku Menyontek
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4. Histogram Prokrastinasi Akademik

Frequency
g

5—
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Mean =48.09
Std. Dev. =16.176
N =70
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5. Uji Normalitas

Descriptive Statistics
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N Minimum [ Maximum Mean Std. Deviation
Prokrastinasi Akademik 70 6.00 92.00 48.0857 16.17633
Perilaku Menyontek 70 3.00 83.00 49.6286 15.34735
Valid N (listwise) 70
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
Prokrastinasi Perilaku
Akademik Menyontek
N 70 70
Mean 48.0857 49.6286
Normal Parameters(a,b) .
Std. Deviation 16.17633 15.34735
Most Extreme Absolute .090 .071
Differences Positive 090 053
Negative -.067 -.071
Kolmogorov-Smirnov Z .754 .596
Asymp. Sig. (2-tailed) 621 .870

a Test distribution is Normal.

b Calculated from data.




6. Uji Lineritas

Case Processing Summary

126

Cases
Included Excluded Total
Percent Percent Percent
Perilaku Menyontek *
Prokrastinasi Akademik 70 100.0% 0 0% 70 100.0%




REPORT

Perilaku Menyontek

Prokrastinasi Akademik Mean N Std. Deviation
6.00 37.0000 1

13.00 15.0000 1

20.00 27.0000 1

22.00 53.0000 1

25.00 60.0000 1

26.00 3.0000 1

27.00 29.0000 1

28.00 34.0000 1 ]
30.00 43.5000 2 17.67767
31.00 49.0000 ; .
34.00 47.5000 2 17.67767
35.00 56.5000 2 16.26346
36.00 28.0000 2 22.62742
39.00 39.0000 2 2.82843
40.00 54.0000 1 ;
41.00 64.0000 2 16.97056
42.00 54.0000 2 2.82843
43.00 47.0000 1 .
45.00 50.6000 5 11.26055
46.00 45.5000 2 2.12132
47.00 45.3333 3 9.01850
48.00 57.0000 3 11.26943
49.00 59.0000 2 16.97056
50.00 47.6667 3 7.63763
51.00 67.3333 3 3.05505
52.00 41.0000 2 9.89949
54.00 33.0000 1

57.00 54.0000 1

58.00 49.0000 1 :
59.00 55.0000 2 8.48528
60.00 46.0000 1 .
62.00 56.0000 2 1.41421
63.00 56.5000 2 26.16295
64.00 53.0000 1 )
65.00 34.5000 2 4.94975
67.00 65.5000 2 17.67767
68.00 47.0000 1 .
73.00 65.0000 2 8.48528
74.00 74.0000 1

79.00 46.0000 1

80.00 55.0000 1

92.00 83.0000 1 .
Total 49.6286 70 15.34735
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ANOVA Table
Sum of Mean
Squares df Square F Sig. |
Perilaku Menyontek  Between  (Combined) 11920.643 | 41| 290.967  1.885 | .041
Prokrastinasi Groups
Akademik Linearity 3450.644 | 1| 3450.644 | 22.351 | .000
Deviationfrom | g,76 999 | 40| 211.975| 1373 .191
Linearity
Within Groups 4322700 | 28| 154.382
Total 16252.343 | 69

Measures of Association

R R Squared Eta Eta Squared

Perilaku Menyontek *
Prokrastinasi Akademik 461 212 857 734




Perilaku Menyontek

7. Kurva Liniearitas
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8. Uji Hipotesis

Pearson Product Moment

a. Parametric Correlations

Correlations

Prokrastinasi Perilaku
Akademik Menyontek
Prokrastinasi Akademik Pearson Correlation 1 AB1(*)
Sig. (1-tailed) .000
N 70 70
Perilaku Menyontek Pearson Correlation A461(*) 1
Sig. (1-tailed) .000
N 70 70
** Correlation is significant at the 0.01 level (1-tailed).
b. Besarnya Sumbangan efektif
Variables Entered/Removed(b)
Variables Variables
Model Entered Removed Method
1 Prokrastina
si
Akademik(a Eger
)

a All requested variables entered.
b Dependent Variable: Perilaku Menyontek

Model Summary

Adjusted R | Std. Error of
Model R R Square Square the Estimate

1 461(a) 212 .201 13.72080
a Predictors: (Constant), Prokrastinasi Akademik

ANOVA(b)
Model Sum of
Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 3450.644 1 3450.644 18.329 .000(a)
Residual 12801.699 68 188.260
Total 16252.343 69

a Predictors: (Constant), Prokrastinasi Akademik
b Dependent Variable: Perilaku Menyontek



Coefficients(a)
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Model Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients t Sig.
B Std. Error Beta B Std. Error
1 (Constant) 28.607 5.177 5.526 .000
Prokrastinasi Akademik 437 .102 461 | 4.281 .000

a Dependent Variable: Perilaku Menyontek
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